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BENZ UNITED adalah perusahaan yang bergerak dibidang konveksi atau pemrosesan (manufaktur).Permasalahan yang sering dihadapi oleh BENZ UNITED salah satunya adalah pada manajemen persediaan yang mana aktivitas produksi perusahaan dalam menghasilkan output berupa kaos, sering mengalami keterlambatan perusahaan dalam mengirimkan barang kepada konsumen.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analisis deskriptif yaitu suatu metode penelitian dengan cara meneliti masalah-masalah yang sedang terjadi pada saat ini, yang kemudian data tersebut dikumpulkan dan disusun, setelah itu diolah dan dianalisis. Teknik pengumpulan data yaitu Penelitian Kepustakaan dan Penelitian Lapangan. Cara Penelitian lapangan yang dipakai adalah observasi non partisipan dan wawancara dengan atasan. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan adanya permasalahan antara lain adalah sering terjadinya kekurangan bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan sehingga mengakibatkan terhentinya proses produksi. Dimana perusahaan tidak memperhitungkan material atau bahan baku yang akan digunakan untuk mendukung jalannya proses produksi. Masalah tersebut diduga disebabkan oleh Kurang adanya kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam memperhitungkan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku ( MRP ) yang menyebabkan kurangnya tersedianya bahan baku kain Combed untuk proses produksi. Seperti perhitungan MPS, Bill of Material (BOM), inventory status yang mana masukan informasi MRP tersebut, dapat mengantisipasi terjadinya kekurangan bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar.
Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat perencanaan produksi. setelah didapat rencana produksi untuk 6 periode kedepan, maka dibuat Jadwal Induk Produksi,dengan melakukan perhitungan PAB, POR, ATP, AO. setelah itu dilakukan perhitungan perencanaan kebutuhan bahan baku (MRP). Peneliti mendapatkan hasil dengan frakuensi pemesanan yang ideal sebanyak 2 kali selama 6 bulan dengan total biaya pemesanan sebesar Rp 39.725.000. Sedangkan perusahaan tanpa menggunakan metode MRP dalam 6 bulannya memesan sebanyak 3 kali pemesanan dengan total biaya sebesar Rp. 59.175.00, maka didapat selisih sebesar Rp, 19.450.00, yang mana total biaya pemesanan sekali pesan adalah Rp 19.725.000.






Benz United nyaeta parusahaan anu bergerak dina widang konveksi atawa pamarosesan (Manufaktur). Pamasalahan anu sering disanghareupan ku Benz United salah sahijina nyaeta dina manajemen pasayogian, nu mana kagiatan produksi dina ngahasilkeun output mangrupa kaos mineung ngalaman halangan nu ngakibatkeun telatna parusahaan dina ngirimkeun barang ka konsumen.
Dumasar dina panalitian, panaliti manggih pasoalan diantarana nyaeta  mineng kajadian kurangna bahan baku nu diperyogikeun ku parusahaan anu ngakibatkeun eurena proses produksi. Dimana pausahaan henteu memperhetangkeun material atawa bahan baku anu rek digunakeun keur ngadukung jalana proses produksi. Masalah eta diduga disababkeun ku kirangna kamampuan anu dicangking parusahaan kirang memperhetangkeun rancana kaperyogian bahan baku anu nyebabkeun kirang ayana bahan baku kaen keur proses produksi, sapertos parhetangan MPS, BOM, inventory status, nudimana masukan bewara MRP tiasa ngantisipasi ayana kakirangan bahan baku  anu di peryogikeun kanggo proses produksi supados proses produksi tiasa lancar.
Model panalitian anu dianggo nyaeta cara panalitian deskriptip analisis nyaeta model panalitian anu naliti pasoalan-pasoalan anu keur lumangsung aya dina waktu ieu, salajeungna data eta dikempelkeun sareng disusun, salajeungna diolah jeung ditaliti. Tehnik pangempelan data nu diangge nyaeta panalitian kapustakaan sareng panalitian lapangan. Cara panalitian lapangan anu dianggo nyaeta observasi non partisipan, sareng wawancara jeung atasan. Cara kahiji nu dipigawe nyeta ngajieun parancanaan produksi, saatos kenging rancana produksi kanggo 6 pariode kapayun salajeungna didameulkeun jadwal induk produksi, anu nganggo parhitungan PAB, POR, ATP, AO. Salajeungna nembe di dameulkeun parancanaan kaperyogian bahan baku. Panaliti ngengingkeun hasil frekuensi pesenan anu ideal, anu lobana 2 kali salami 6 sasih nu dimana jumlah pesenanna saageung Rp 39.725.000, sedengkeun parusahaan nu heunte nganggo model MRP anu 6 sasihna meseun 3 kali pesenan, nu dimana jumlah total biaya sadayana Rp 59.175.000, janten ngengingkeun perbenteunan pangaos Rp 19.450.000, nudimana jumlah total biaya sakali mesen RP 19 725 000.








BENZ UNITED is the clothing maker companies. The complication which have by BENZ UNITED, therefore is suplly manajemen which in material needs for the activation of production, often got the short age and make there is unfluent in production proccesed which is delivery order being late.
Based on accurated result, the suntracker found the problem there are unfluent the material needs for the company then make the production processed has stopped. Because the company has not doing  calculate the materials which is used. That problem caused of there’s no ability by the company of calculated on materials requirement planning ( MRP ) cause of that there is no materials available for production process, such as calculating the MPS, bills of material, and inventory status it can being anticipated  unfluent material needs for production process and contiunity of that process.
The Methods of research which is used is description method analisis research. The description method to make sure the problems in this moment, and then the data had been assamble and arranged, after that the data must be manner and got the analisis. The technical of assamble data is a librarian research, field research, the way of in use of field research is observation participan and interview with the leader of the company.
The first step must being doing are make production planning. After their got the production planning for 6 periode future then MPS had been made with calculate of the MRP such as PAB, POR, ATP and Actual Order. the suntracker have the result of order fraquency is doing twice in six month, that the idealy order for  the companies, the cost is Rp 39.825.000, in the nick of time company in six month have a third ordering with cost is Rp 59.275.000, then the different is Rp19.450.000. so that the expense of ordering is Rp 19.725.000.
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Perkembangan peradaban manusia menimbulkan adanya perkembangan teknologi yang terarah kepada teknologi canggih, serta adanya peningkatan kebutuhan dan keinginan manusia baik dari jumlah, variasi macamnya dan tingkat mutunya sehingga dengan peningkatan kebutuhan manusia tersebut, menimbulkan persaingan industri yang semakin ketat pula. Persaingan industri yang semakin tinggi, mengharuskan suatu perusahaan agar dapat memperbaiki manajemen dalam kegiatan produksinya yang bertujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen.. 
Kegiatan-kegiatan produksi dan operasi tidak hanya menyangkut pemrosesan (manufacturing) kegiatan produksi juga  merupakan suatu usaha-usaha pengelolaan barang dan jasa secara optimal dengan penggunaan sumber daya-sumber daya atau faktor produksi seperti tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan produksi banyak dilaksanakan di perusahaan-perusahaan manufacturing yang membentuk tulang belakang masyarakat konsumen melalui produksi berbagai macam produk, baik berupa barang ataupun jasa. 
Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian pada kegiatan produksi adalah pada pengadaan jumlah material atau bahan baku yang dibutuhkan untuk menjalankan rencana produksi. Perencanaan produksi yang sudah disusun untuk menjalankan proses produksi haruslah ditunjang dengan manajemen pengadaan jumlah bahan baku yang baik. Perencanaan kebutuhan  bahan baku sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan, agar material dan struktur produk yang dibutuhkan oleh suatu produk, dapat terpenuhi baik dari jumlah produk yang akan dihasilkan sampai kepada kualitas produk yang diinginkan. 
Selain dengan adanya perencanaan kebutuhan bahan baku yang baik, manajemen persediaan bahan baku sangat penting dilakukan oleh perusahaan demi terciptanya kelancaran proses produksi. Persediaan dapat mempermudah jalannya operasi pabrik yang harus dilakukan berturut-turut untuk dapat memproduksi barang-barang, karena dengan adanya persediaan pada perusahaan  dapat menghilangkan resiko kekurangan bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan dan dapat mengantisipasi bahan-bahan yang dibutuhkan agar dapat digunakan bila bahan tersebut tidak ada dalam pasaran. 
 Berhentinya proses produksi dapat mengakibatkan tidak tercapainya target waktu produksi, sehingga pengiriman barang kepada konsumen menjadi terlambat yang mana dengan keterlambatan tersebut akan mengurangi kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Selain itu perencanaan yang tidak matang dan penyimpanan bahan baku yang terlalu sedikit akan mengakibatkan tidak tersedianya kebutuhan bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi. Begitu pula dengan persediaan yang terlalu banyak dapat menimbulkan biaya-biaya yang besar, seperti biaya penyimpanan, biaya perawatan dan biaya transportasi. 
Benz United adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur (pemrosesan), salah satu kegiatan produksinya adalah merubah bahan setengah jadi, menjadi barang jadi yaitu berupa kaos. Dimana dalam proses produksinya adalah terputus-putus  atau berdasarkan pesanan (make to order) dan menggunakan bahan baku utamanya adalah kain  berupa kain Combed.
Dalam pengadaan bahan baku kaos, perusahaan masih melakukan pembelian  secara eceran dan belum ada kontrak kerjasama dengan  supplier. Jumlah pemesananan bahan baku atau kain setiap kali dipesan, hanya berdasarkan jumlah order yang diterima pada saat itu, sehingga dengan cara seperti ini terkadang perusahaan mengalami kekurangan stock persediaan atau bahan baku yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi sehingga dapat mengakibatkan proses produksi dapat terhenti.
Tujuan perencanaan kebutuhan bahan baku yang dilakukan perusahaan ialah berusaha menyediakan bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi agar dapat berjalan lancar sehingga tidak terjadi kekurangan persediaan (out of stock), yang merupakan kegiatan memilih serta meliputi komponen yang diperlukan untuk menentukan hasil yang maximal sesuai dengan tujuan dan kebijakan perusahaan.
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan,  peneliti menemukan adanya masalah yaitu kurangnya perencanaan kebutuhan bahan baku yang dilaksanakan  oleh perusahaan, sehingga mengakibatkan sering terhambatnya proses pruduksi pada Benz United.
 Adapun masalah tersebut dari indikator sebagai berikut :
1. 	Sering terjadinya kekurangan bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan sehingga mengakibatkan terhentinya proses produksi yang mengakibatkan terlambatnya pengiriman barang kepada konsumen.
Sebagai contoh: Pada semester pertama Tahun 2004, Benz United mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan output berupa kaos Combed kepada Anonim Co sebanyak 209 potong.
Masalah-masalah tersebut diatas diduga antara lain karena, sebagai berikut:
1.	Kurang adanya kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam memperhitungkan MPS, Bill of Material (BOM), inventory status yang mana masukan informasi MRP tersebut, dapat mengantisipasi terjadinya kekurangan bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar yang menyebabkan kurangnya tersedianya bahan baku kain Combed untuk proses produksi
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Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengajukan judul penelitian yang berkaitan dengan kebutuhan bahan baku, adalah sebagai berikut: 
“PERENCANAAN KEBUTUHAN BAHAN BAKU BENANG DALAM MENINGKATKAN KELANCARAN PROSES PRODUKSI PADA BENZ UNITED.
B.  Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melakukan identifikasi permasalahan  sebagai berikut :
1.	Bagaimana perencanaan kebutuhan bahan baku kain yang dilakukan oleh perusahaan ?
2.	Bagaimana proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan ?
3.	Hambatan-hambatan apa saja yang timbul dalam melakukan perencanaan kebutuhan bahan baku pada perusahaan serta Usaha apa yang harus dilakukan dalam upaya melaksanakan perencanaan kebutuhan bahan baku dalam mencapai kelancaran proses produksi pada perusahaan ? 
4.	Bagaimana peran perencanaan kebutuhan bahan baku dalam menjamin kelancaran proses produksi ?
         Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan, adalah sebagai berikut:
         “ Apakah perencanaan kebutuhan bahan baku pada BENZ UNITED dapat berperan dalam upaya mencapai kelancaran proses produksi ”

C.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Penelitian
a.	Untuk mengetahui perencanaan kebutuhan bahan baku yang harus dilaksanakan oleh BENZ UNITED ?
b.	Untuk mengetahui  proses produksi yang sebaiknya dilakukan oleh BENZ UNITED.
c.	Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang timbul pada BENZ UNITED.
d.	Usaha apa saja yang harus dilakukan dalam merencanakan kebutuhan bahan baku untuk proses produks.
e.	Untuk mengetahui peran perencanaan kebutuhan bahan baku dalam kelancaran proses produksi. 
2.	Kegunaan Penelitian
	 Dari hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat berguna :
a. Bagi Peneliti
1).	Dapat memberikan pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen produksi dan operasi yang  khususnya perancanaan kebutuhan bahan baku
 2).	Memperaktekan teori yang dihasilkan oleh peneliti selama perkuliahan di Administrasi Niaga Fisip UNPAS Bandung.
b.   Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu bahan masukan dan saran bagi perusahaan dalam mencari solusi permasalahan dalam perencanaan kebutuhan bahan baku, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi keperluan bahan baku dalam proses produksi di masa yang akan datang  dan membantu dalam pengambilan keputusan dalam perencanaan bahan baku.
c.    Bagi Pembaca
Diharapkan menjadi sumber Informasi dan referensi bagai peneliti lain, sehingga akan memudahkan penelitian  lebih lanjut.
D.	Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.	Kerangka Pemikiran.
Pengelolaan yang baik atas proses produksi adalah membutuhkan perencanaan kebutuhan yang baik dan cukup mendukung terhadap kelancaran proses produksi, tujuan dari perencanaan adalah untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang akan timbul dimasa yang akan datang. Namun tujuan perencanaan bahan baku yang 
bagaimana yang sebaiknya dilakukan oleh perusahaan agar dapat menunjang kelancaran proses produksi. Adapun beberapa pakar mencoba mendefinisikan pengertian Manajemen produksi dan Operasi dan Perencanaan kebutuhan Bahan Baku untuk dijadikan sebagai acuan untuk mengatasi permasalahan dalam proses produksi.
Menurut Sofjan Assauri (2004: 12) memberikan definisi Manajemen Produksi dan Operasi adalah sebagai berikut “ Manajemen Produksi dan Operasi merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya yang berupa sumber daya manusia, sumber daya alat serta sumber daya dana dan bahan secara efektif dan efesien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu barang dan jasa”.     
Sedangkan pengertian Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  menurut T Hani Handoko (1999:370) memberikan definisi sebagai ”Suatu sistem MRP merupakan memberikan peranan penting dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang bahan-bahan, komponen apa yang harus dibuat atau dibeli dan berapa jumlah yang dibutuhkan dalam penjadwalan  produksi” 
Perancanaan kebutuhan baku (MRP) merupakan salah satu faktor faktor yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan proses produksi karena program MRP yaitu untuk memperoleh material yang tepat, untuk memperoleh material dari sumber tepat, penempatan material yang tepat agar memperoleh waktu yang tepat dalam melakukan proses produksi.  
Sumber Informasi Material Requirement Planning ( MRP ) menurut Vincent Gaspersz (2002:177) adalah :
a.	Master Production Schedule (MPS).





Dari pernyataan diatas maka perencanaan kebutuhan bahan baku merupakan salah satu teknik dalam melakukan kegiatan produksi yang didalamnya  menjamin item atau komponen yang dibutuhkan untuk menjalankan skedul produksi dan menjaga tingkat persediaan pada kondisi minimum, sehingga kelancaran proses produksi dapat dicapai. 
Sedangkan  pengertian Proses Produksi menurut Sofyan Assauri (2004:75) adalah  “ Sebagai cara atau metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber(tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada”.







Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan harus berdasarkan teori-teori yang relevan yang mana belum kepada kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mengambil suatu hipotesis yaitu::
“Jika Perencanaan kebutuhan bahan baku kain pada BENZ UNITED dilaksanakan dengan melakukan perhitungan MPS, BOMs, catatan persediaan maka akan memperlancar proses produksi.”

E.	Lokasi dan lamanya penelitian.










































A.  Pengertian Manajemen Produksi Dan Operasi
Pengertian Manajemen Produksi dan Operasi tidak terlepas dari pengertian manajemen. Dengan isrilah manajemen yang dimaksudkan adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan  dengan menggunakan atau mengoordinakasikan kegiatan- kegiatan orang lain. Dalam pengertian ini ada tiga unsur yang penting yaitu adanya orang yang lebih dari pada satu, adanya tujuan yang ingin dicapai dan orang yang bertanggung jawab akan tercapainya tujuan tersebut.
Dengan dasar pengertian itu di dalam kegiatan menghasilkan barang atau jasa dapat diukur kemampuan menghasilkan atau transformasinya yang sering dikenal dengan apa yang disebut dengan produktifitas setiap masukkan yang dipergunakan kecuali bahan. Pengorganisasian untuk menghasilkan barang dan jasa  diperlukan tiga fungsi . Fungsi-Fungsi ini sangat diperlukan tidak hanya untuk produksi tapi juga untuk kelangsungan hidup organisasi. Adapun tiga fungsi tersebut adalah pemasaran, produksi yang menghasilkan produk, keuangan atau akuntansi untuk membayar seluruh tagihan dan mengumpulkan uang (Barry Render,2001:4).
Pengertian Manajemen Produksi dan Operasi menurut Sofjan Assauri dan bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (2004:12) mengemukakan adalah sebagai berikut:
“Kegiatan untuk mengatur dan mengoordinasikan penggunaan sumber daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana atau bahan secara efektif dan efisien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan (Utilites) suatu barang atau jasa”. 

Menurut T Hani Handoko dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (1995:3) mengemukakan definisi Manajemen Produksi adalah sebagai berikut:
 “Manajemen Operasional merupakan usaha-usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya- sumber daya (atau sering disebut faktor- faktor produksi), tenaga kerja, masin, peralatan, bahan mentah menjadi berbagai produk dan jasa”.

Kegiatan untuk mentranformasikan masukan menjadi keluaran tidaklah mudah, tetapi membutuhkan bantuan dan dilakukan bersama-sama dengan orang lain sehingga diperlukan kegiatan manajemen yang baik. Kegiatan manajemen ini dibutuhkan untuk mengkombinasikan faktor-faktor produksi yang berupa sumber daya-sumber daya dan bahan guna untuk dapat meningkatkan kegunaan dari barang atau jasa tersebut secara efektif dan efisien, dengan memanfaatkan keterampilan atau skills yang dimiliki oleh para manajer dan karyawan. 
Sedangkan pengertian produksi menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (2003:14) memberikan definisi sebagai berikut:
“Sebagai kegiatan yang mentransformasikan masukan atau input menjadi keluaran atau otuput, mencakup semua aktifitas atau kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan - kegiatan lain yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produksi tersebut“. 

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Manajemen Operasional adalah penerapan dari pada fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan pengendalian dalam proses mentransformasikan input berupa faktor-faktor produksi menjadi output berupa barang dan jasa yang dihasilkan dan dibutuhkan oleh konsumen. 
1.	Ruang lingkup Manajemen Produksi dan Operasi.
Manajemen Produksi dan Operasi mencangkup bidang yang cukup luas, dimulai dari penganalisisan dan penetapan keputusan saat sebelum dimulainya kegiatan produksi dan operasi, yang umumnya bersifat keputusan-keputusan jangka panjang, sampai kepada keputusan-keputusan jangka pendek.
Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (2004:17) mengemukakan bahwa ruang lingkup Manajemen Produksi dan Operasi adalah sebagai berikut:
a.	Seleksi dan rancangan atau desain hasil produksi.
Kegiatan produksi dan operasi harus dapat menghasilkan produk, berupa barang atau jasa, secara efektif dan efisien, serta dengan mutu dan kualitas yang baik. Kegiatan ini harus dimulai dari penyeleksian dan perancangan produk yang akan dihasilkan yang mana harus diawali dengan sebuah penelitian atau riset, serta usaha-usaha pengembangan produk-produk yang sudah ada. Dengan hasil riset maka diseleksi dan diputuskan produk apa yang akan dihasilkan dan bagaiman dari desain produk tersebut.
b.	Seleksi proses dan rancangan proses dan peralatan.
Setelah produk didesain, maka kegiatan yang harus dilakukan adalah merealisasikan perencanaan yang sudah direncanakan dengan usaha-usaha antara lain, menentukan jenis proses yang akan dipergunakan serta peralatannya, yang tidak terlepas dari produk yang akan dihasilkan serta menentukan peralatan yang akan dipilih dalam pelaksanaan kegiatan produksi tersebut.
c.	Pemilihan lokasi dan site perusahaan dan unit produksi.
Kelancaran produksi sangat dipengaruhi oleh kelancaran mendapatkan sumber-sumber bahan dan masukan, serta ditentukan pula oleh biaya penyampaian barang atau jasa di pasaran. Oleh karena itu sangat penting peranan dari pemilihan lokasi dan site perusahaan serta unit produksinya. Dalam pemilihan site tersebut, perlu memperhatikan faktor jarak, biaya pengangkutan barang jadi ke pasaran.
d.	Rancanangan tata letak (lay-out) dan arus kerja atau proses.
Salah satu kelancaran produksi salah satunya adalah rancangan tata letak dan arus kerja. Rancangan tata letak harus mempertimbangkan faktor-faktor antara lain arus kerja, optimalisasi dari waktu pergerakan dalam proses. 
e.	Rancangan tugas pekerjaan.
Rancangan tugas pekerjaan merupakan bagian yang integral dari rancangan sistem. Dalam melaksanakan fungsi produksi dan operasi, karena organisasi kerja sebagai dasar pelaksanaan tugas pekerjaan  dan wadah kegiatan yang hendaknya dapat membantu pencapaian tujuan perusahaan atau unit produksi dan operasi . Rancangan tugas pekerjaan merupakan kesatuaan dari human engeneering, dalam rangka untuk menghasilkan rancangan kerja yang optimal. 
f.	Strategi produksi dan operasi serta pemilihan kapasitas
Sebenarnya rancangan sistem produksi  harus disusun dengan landasan yang telah disiapkan terlebih dahulu. Dalam strategi produksi dan operasi harus dapat pernyataan tantang maksud dan tujuan dari produksi dan operasi, serta misi dan kebijakan-kebjikan dasar. Semua hal tersebut merupakan landasan bagi penyusun strategi produksi dan operasi.

B.  Pengertian Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku ( MRP ).
Perencanaan kebutuhan bahan baku dalam perusahaan bertujuan untuk dapat menunjang jalannya proses produksi. Persiapan-persiapan untuk mengadakan perencanaan kebutuhan bahan baku ini harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga persediaan bahan baku yang ada akan benar-benar menunjang pelaksanaan produksi dalam perusahaan seefisien mungkin. Efisien dalam arti menggunakan bahan baku yang tersedia secara efektif sehingga diusahakan agar bahan baku yang ada mempunyai kegunaan dalam kegiatan produksi yang akan dilaksanakan.
Menurut Eddy Herjanto dalam bukunya Manajemen produksi dan operasi  (1997:257) memberikan definisi perencanaan kebutuhan bahan baku sebagai berikut : “Suatu konsep dalam manajemen produksi yang membahas cara yang tepat dalam perencanaan kebutuhan barang dalam proses produksi, sehingga barang yang dibutuhkan dapat tersedia sesuai dengan yang direncanakan”.
Menurut Julian Yamit dalam bukunya Manajemen Persediaan  (1999:151) memberikan pengertian MRP Sebagai berikut.“MRP merupakan sistem yang dirancang secara khusus untuk situasi permintaan yang bergelombang, yang secara tipikal karena permintaan tersebut dependen.” 
Menurut  Spencer B smith dalam bukunya yang berjudul Computer Based Production and Inventory Controll (1989:244) mengemukakan  definisi Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku adalah  sebagai berikut:: “Material requirements planning  is a set of techniques used to plan the production or procurement of subassemblies, and raw material required to support a master production schedule”. 
Artinya :
“Material requirements planning merupakan sekumpulan teknik yang digunakan untuk merencanakan produksi  atau  persiapan pemasangan komponen, dan bahan mentah yang di butuhkan, untuk menunjang penjadwalan produksi”.

Perencanaan kebutuhan bahan baku digunakan secara cepat dan meluas sebagai teknik manajemen produksi terutama dalam lingkungan manufaktur karena dengan dilakukannya perencanaan kebutuhan terhadap bahan baku, dapat mengkoordinasikan kegiatan dari berbagai fungsi dalam perusahaan manufaktur, seperti teknik produksi, menentukan struktur produk, dan pengadaan yang tepat dan mendukung kegiatan produksi. Oleh karena itu perencanaan kebutuhan bahan baku tidak hanya fungsinya sebagai penunjung dalam pengambilan keputusan melainkan keseluruhan peranannya dalam kegiatan perusahaan.   
Perencanaan kebutuhan bahan baku memberikan peningkatan efisiensi karena jumlah persediaan, waktu produksi dan waktu pengiriman barang dapat direncanakan lebih baik karena ada keterpaduan dalam kegiatan yang didasarkan pada jadwal induk produksi, maka pengadaan dapat dilakukan terhadap barang atau komponen yang diperlukan saja, sehingga jumlah persediaan yang berlebihan dapat dihindari serta pengadaan dan pengiriman barang dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang direncanakan. 
1. Pengertian Bahan Baku
Persiapan-persiapan untuk mengadakan menyelenggarakan bahan baku, harus dilaksanakan  dengan sebaik-baiknya sehingga persediaan bahan baku yang ada, akan dapat benar-benar menunjang pelaksanaan proses produksi perusahaan dengan seefesien mungkin. Efesien dalam arti penggunaan persediaan bahan baku yang ada diperusahaan sesuai dengan kebutuhan dan diusahakan bahan baku yang tersedia benar-benar dapat menunjang kelancaran proses produksi.
Bahan baku yang disimpan oleh perusahaan dan kemudian diubah melalui berbagai proses menjadi barang jadi ataupun barang setengan jadi. Persediaan bahan baku harus diadakan karena tidak ekonomis, apabila membeli atau menjadwalkan penyerahaan bahan baku saat diperlukan dalam proses pembuatan.
Menurut  Richard J Tersine dalam bukunya Principle of Inventory and Material Management (19945:4) mengemukakan sebagai berikut:“Raw materials are item purchased from supllier to be used as inputs into the procces”. Artinya “Bahan baku adalah jenis barang yang dibeli dari penjual untuk digunakan sebagai masukan dalam proses produksi”.
Sedangkan menurut M Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan (2000:55) mengemukakan pengertian bahan baku senagai berikut:“Bahan baku merupakan bahan langsung, yaitu bahan baku yang membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari produk jadi. Bahan baku adalah bahan utama atau bahan pokok dari suatu produk”.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bahan baku adalah bahan berwujud yang digunakan dalam proses produksi  yang diperoleh dari sumber daya alam atau  dibeli dari penjual. 
Pada umumnya bagi perusahaan besar atau sebagian perusahan kecil menengah, persediaan bahan baku ini akan dikendalikan dengan sebaik-baiknya, sehingga bahan baku yang tersedia di dalam perusahaan bersangkutan akan dapat menjaga dan menunjang pelaksanaan proses produksi .
2. Tujuan Perencanaan Kebutuhan Bahan baku( MRP )
Sistem MRP memegang peranan penting dalam menjawab pertanyaan tentang bahan-bahan dan komponen apa saja yang harus dibuat atau dibeli, berapa jumlah yang dibutuhkan , dan kapan dibutuhkan. Menurut Arman Hakim Nasution dalam bukunya Perencanaan dan Pengendalian Produksi (2003: 129). Ada empat kemampuan MRP yaitu:
a.   Mampu menentukan kebutuhan pada saat yang tepat
Maksudnya adalah menentukan secara tepat kapan suatu pekerjaan dapat terselesaikan atau kapan material harus tersedia untuk memenuhi permintaan atas produk akhir yang sudah direncanakan pada jadwal induk produksi.
b.   Membentuk kebutuhan minimal untuk setiap item.
Dengan diketahuinya kebutuhan akan produk jadi MRP dapat menentukan secara tepat sistem penjadwalan( berdaarkan prioritas) untuk memenuhi semua kebutuhan mininmal untuk setiap item.
c.   Menentukan pelaksanaan rencana pemesanan.
Maksudnya adalah untuk menentukan kapan indikasi pemesanan atau pembatalan terhadap pemesanan harus dilakukan, baik baik pemesanan yang dibuat dari luar atau yang dibuat dibuat sendiri.
d. 	Menentukan penjadwalan ulang atau pembatalan atas suatu jadwal yang sudah     direncanakan.Apabila kapasitas yang ada tidak mampu memenuhi pesanan yang dijadwalkan pada waktu yang diinginkan, maka MRP dapat memberikan indikasi untuk melakukan rencana penjadwalan ulang dengan menentukan pesanan yang realistis. Jika penjadwalan ulang masih tidak dapat untuk memenuhi pesanan maka perusahaan tidak dapat memenuhi pesanan konsumen, sehingga harus dilakukan pembatalan atas pesanan konsuman tersebut. sehingga komitmen akan pengiriman barang dapat  dilakukan    dengan realistis. Meningkatkan efisiensi. 
e. MRP juga mendorong peningkatan efisiensi karena jumlah persediaan, waktu produksi, dan pengiriman barang sesuai dengan jadwal induk produksi.


Menurut Eddy Herjanto dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi  (1997:258). tujuan perencanaan bahan baku adalah sebagai berikut :
Sistem MRP merupakan sistem yang dirancang secara khusus untuk situasi permintaan yang bergelombang, yang secara sehingga tujuan utama MRP menjamin tersedianya material, item pada saat yang dibutuhkan untuk memenuhi skedul produksi atau menunjang jalannya proses produksi dan menjamin tersedianya produk bagi konsumen. 


3. Arus Informasi sistem Perenacanaan Kebutuhan Bahan Baku (MRP)
Berdasarkan MPS yang diturunkan dari rencana produksi, suatu sistem MRP mengidentifikasikan tentang item apa yang harus dipesan, dan bilamana waktu memesan item tersebut. Dan memberikan informasi kepada bagian Marketing mengenai kapan produk dapat diselesaikan. Disamping itu MRP dapat mengevaluasi kebutuhan bahan baku secara detail.
Manurut Vincent Gaspersz dalam bukunya yang berjudul Production Planning and Inventory Controll (2002:177). Sebagai sistem MRP membutuhkan lima sumber informasi utama yaitu:
a.	Master Production Schedule(MPS) yang merupakan suatu pernyataan definitif tentang produk akhir apa yang direncanakan perusahaan untuk diproduksi, barapa kuantitas yang dibutuhkan, pada waktu kapan dibutuhkan dan bilamana produk tersebut akan diproduksi. MPS biasanya dinyatakan dalam konfihurasi spesifik.
b.	 Bill of Material (BOM) marupakan daftar daripada suatu material serta kuantitas dari masing-masingi item yang dibutuhkan untuk	memproduksi satu unit produk atau parent assembly. MRP menggunakan BOM sebagai bassis perhitungan banyaknya setiap material yang dibutuhkan untuk setiap periode waktu.
c.	Item Master merupakan suatu file yang berisi informasi status dari material dan produk-produk yang menunjukan kuantitas On hand, kuantitas yang dialokasikan, waktu tunggu yang direncanakan ( planned lead time ). Ukuran lot ( lot size ), stok pengaman, kriteria lot sizing, toleransi untuk hasil dan informasi yang penting lainnya tentang suatu item.
d.	Pesanan-pesenan (order) akan memberitahukan tentang berapa banyak dari suatu item yang akan diperoleh sehiongga akan meningkatkan stock-on-hand dimasa mendatang. Pada dasarnya terdapat dua jenis pesanan, yaitu shop orders, work orders, or manufacturing orders, berupa pesanan-pesanan yang akan dibuat atau diproduksi dala pabrik, dan puchased orde yang merupakan pesanan-pesanan pembelian suatu item dari pemasok eksternal.
e.	Kebutuhan-kebutuhan ( requirement ) akan memeberitahukan tentang berapa banyak dari masing-masing item dibutuhkan sehingga akan mengurangi stock-on-hand di masa mendatang. Pada dasarnya terdapat dua jenis kebutuhan, yaitu: kebutuhan internal dan yang biasanya digunakan dalam pabrik untuk membuat produk lain, dan kebutuhan eksternal yang akan dikirim ke luar pabrik berupa: pesanan pelanggan, service part, dan sales forecast. Suatu kabutuhan biasanya berupa catatan tentang nomor item yang dibutuhkan, kuantitas yang dibutuhkan, waktu yang dibutuhkan, kuantitas yang telah dikeluarkan dari stock room dan lain-lain.

Sumber-sumber informasi yang dibutuhkan oleh MRP merupakan  salah satu syarat yang harus diketahui oleh manajer operasi sebagai salah satu pendukung kegiatan produksi yang akan dilaksanakan oleh perusahaan agar kelancaran proses produksi, dapat terjamin dan sesuai dengan pesanan yang diinginkan oleh konsumen.    
4. Komponen Perencanaan Kubutuhan Bahan Baku( MRP )
Komponen dan perencanaan bahan baku terdiri atas jadwal induk produksi, daftar material dan catatan persediaan, yang dapat digambarkan dalam suatu sistem MRP.
 Gambar 2.2
             
    Sistem MRP


	Sumber  Eddy Herjanto (1997:259)
Berdasarkan informasi dari jadwal induk produksi dapat diketahui permintaan dari suatu produk akhir. Selanjutnya, dengan mengetahui komponen yang membentuk produk akhir itu, status persediaan, dan waktu tenggang yang diperlukan untuk memesan bahan atau merakit komponen yang bersangkutan, dapat disusun suatu perencanaan kebutuhan dari komponen yang diperlukan.
5. Karakteristik Dasar Sistem Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku( MRP )
Penyelesaian produksi dalam sistem MRP merupakan proses produksi yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk dapat memenuhi pemesanan atau keperluan persediaan sehingga dapat memenuhi permintaan pasar.
Menurut Zulian Yamit dalam bukunya Manajemen Persediaan (2002:152) mengemukakan mengenai karakteristi kdasar dari sistem MRP yaitu, sebagai berikut :
a.  Perhatian terhadap kapan dibutuhkan.
     Integrasi pemikiran antara fungsi pengawasan produksi dan manajemen persediaan mengakibatkan pergeseran perhatian kapan dibutuhkan ketimbang perhatian langsung kapan melakukan pemesanan. Jika manajer operasi memiliki informasi  tanggal pemesanan dan penjadwalan komponen untuk merakit prodak merupakan masalah kapan dibutuhkan.
b.  Perhatian terhadap prioritas pemesanan
Adanya kesadaran bahwa swmua pesanan konsumen tidak memiliki prioritas yang sama atau produk yang satu lebih penting dari produk lain. Hal ini memungkinkan dilakukannya penjadwalan untuk memenuhi prioritas pesanan.
c.  Penundaan pengiriman permintaan.
Konsekuensi dari prioritas pesanan menghasilkan penundaan pengiriman yaitu menunda produksi atau pesanan terhadap item yang telah dijadwal, untuk memeaksimumkan kesuluruhan operasi.
d.  Funsi integrasi
 pengawasan produksi dan manajemen persediaan dipandan sebagai fungsi yang terintegrasi.

6. Input Perencanaan Bahan Baku ( MRP )
Dalam penggunaan sistem perencanaan kebutuhan bahan baku diperlukan beberapa input-input pendukung agar MRP dapat lebih efektif, diantaranya Jadwal Induk Produksi (MPS), Bill of Material, catatan inventaris(persediaan). Dengan input-input tersebut akan menghasilkan output-output yang akan digunakan untuk pembelian dan pembuatan sendiri komponen-komponen yang dibutuhkan. 
Masukan informasi yang dibutuhkan oleh MRP adalah sebagai berikut: 
a.  Jadwal Induk Produksi.
Pada dasarnya Jadwal Induk Produksi MPS  merupakan suatu pernyataan tentang produk akhir dari suatu perusahaan industri manufaktur yang merencanakan mempruduksi output yang bekaitan dengan kuantitas dan periode waktu. MPS mendisagrasikan dan mengimplementasikan suatu rencana produksi. 
Apabila hasil dari rencana produksi yang merupakan hasil dari proses perencanaan produksi dinyatakan ke dalam bentuk agregat, jadwal induk produksi merupakan hasil dari pada penjadwalan produksi yang dinyatakan dalam konfigurasi spesifik dengan nomor-nomor item yang ada dalam item master dan bills of material (BOM). 
Aktifitas dari penjadwalan induk produksi pada dasarnya adalah bagaimana menyusun dan memperbaharui jadwal induk produksi, memproses transaksi dari MPS, memelihara catatan-catatan MPS, mengevaluasi efektifitas dari MPS, dan memberikan laporan evaluasi dalam periode waktu yang teratur untuk keperluan umpan-balik dan tinjauan ulang.
Jadwal induk produksi juga dapat meningkatkan penggunaan sumber daya atau mengurangi waktu tunggunya sehingga total waktu proses dapat diperkirakan sehingga produktifitas dapat meningkat dan akan mengurangi beberapa keterlambatan pada pekerjaan yang mempunyai batas waktu penyelesaian.
Menurut Vincent C Gaspersz dalam bukunya Production Controll and Inventory Controll (2002:142). Jadwal induk produksi pada dasarnya berkaitan dengan aktivitas melakukan empat fungsi utama yaitu :
1)	Menyediakan atau memberikan input utama kepada sistem perencanaan kebutuhan material dan kapasitas.
2)	Menjadwalkan pesanan-pesanan produksi dan pembelian item-item MPS.
3)	Memberikan landasan untuk penentuan sumber daya dan kapasitas.
4)	Memberikan basisi untuk pembuatan janji produk ( delivery promise ) kepada pelanggan.
	
Sebagai suatu aktivitas proses, jadwal induk produksi menurut Vincent C Gaspersz dalam bukunya Production Planning and Inventory Controll (2002:142) membutuhkan lima input sumber informasi untuk menghasilkan output MPS yaitu :
1).   Data permintaan total 
Merupakan salah satu sumber data bagi proses  penjadwalan induk produksi. Data permintaan total berkaitan dengan ramalan penjualan dan pesanan-pesanan.
2).  Status Inventory
Berkaitan tentang informasi on-hand inventory, stock yang diallokasikan untuk penggunaan tertentu, pesanan-pesanan produksi dan pembelian  yang dikeluarkan. MPS harus mengetahui secara akurat berpa banyak persediaan yang tersedia dan sumber-sumber daya lain dalam rencana produksi itu.
                  3).    Rencana produksi
Memberikan sekumpulan batasan kepada MPS harus menjumlahkannya untuk menentukan tingkat produksi, inventory, dan sumber-sumber daya lain dalam  rencana produksi itu.
                   4).   Data perencanaan
Berkaitan dengan aturan-aturan tentang lot sizing yang harus digunakan, stok pengaman, dan waktu tunggu dari masing masing item yang biasanya tersedia dalam file induk dari item
       5).    Informasi dari RCCP
Berupa kebutuhan kapasitas untuk mengimplementasikan MPS menjadi salah satu input bagi MPS. Pada dasarnya RCCP dan MPS merupakan perencanaan yang berada pada level 2. RCCP menentukan kebutuhan kapasitas untuk mengimplementasikan MPS, menguji kelayakan MPS, dan memberikan umpam balik kepada penyusun jadwal induk produksi untuk mengambil tindakan perbaikan apabila adanya ketidak sesuaian antara penjadwalan induk produksi dengan kapasitas yang tersedia.


Sumber informasi yang dibutuhkan adalah sebagai data-data yang di butuhkan oleh Jadwal induk produksi adalah berkaitan dengan produksi bukan pernyataan tentang pemintaan pasar. MPS membentuk jalinan komunikasi antara bagian pemasaran dengan bagian menufakturing, sehingga bagian pemasaran mengetahui informasi yang ada dalm MPS terutama berkaitan dengan ATP (Available to Promise) agar dapat memberikan janji yang tepat kepada pelenggan.  

Gambar 2.2





Jadwal Induk Produksi merupakan suatu  gambaran atas suatu periode perencanaan dan semua permintaan termasuk didalamnya  status persediaan (inventory). Jadwal imduk produksi harus dibuat secara relistis dengan  mempertimbangkan sumber-sumber daya yang ada.
Faktor utama lain yang diperlukan dalam mendesain MPS adalah pemilihan item MPS. Pemilihan item yang dijadwalkan melalui MPS juga perlu mendapat perhatian khusus. Pmilihan item-item MPS sangat penting, karena  tidak hanya mempengaruhi bagaimana MPS beroperasi, tetapi mempengaruhi juga terhadap bagaimana sistem perencanaan dan pengendalian secara keseluruhan beroperasi. 
Vincent C Gasperz  dalam bukunya Production  Planning dan Inventory Controll  (2002: 158) mengemukakan ada beberapa kriteria dasar yang mengatur pemilihan item-item dalam MPS yaitu
1). Item yang dijadwalkan seharusnya merupakan produk akhir
2).Jumlah item-item MPS harusnya sedikit, karena manajemen  tidak akan dapat membuat keputusan yang efektif terhadap MPS apabila item MPS terlalu banyak.
3).Seharusnya memungkinkan untuk meramalkan permintaan dari item-item MPS ( kecuali item itu adalah made to order ). Item yang dijadwalkan harus berkaitan erat dengan item yang dijual.
4).Item yang dibuat harus memiliki BOM, sehingga dapat  explode melalui BOM untuk  menentukan kebutuhan komponen dan material.
5).Item-item yang dipilih jarus dimasukan kedalam perhitungan kapasitas   prioduksi yang dibutuhkan.
6).Item yang dipesan harus memudahkan dalam penerjemahan  pesanan    pelanggan pelanggan ke dalam pembuatan produk yang akan dikirim.

  
b. Bill of Material (BOM)
Bill of Materials atau struktur produk didefinisikan sebagai cara komponen-komponen itu bergabung ke dalam suatu produk selama proses manufakturing. Struktur produk typical  akan menunjukan bahan baku yang dikonversi ke dalam komponen-kompone fabrikasi, kemudian komponen tersebut bergabung secara bersama untuk membuat subassemblies, kemudian subassemblies bergabung bersama untuk membuat assemblies, dan begitu seterusnya.
Bill of Materials juga merupakan semua rangkaian struktur semua komponen yang digunakan untuk memeproduksi barang jadi sesuai dengan Jadwal Induk Produksi dan secara spesifik BOM tidak saja berisi komposisi komponen, tetapi memuat langkah penyeselaian produk jadi. Bill of materials tentu saja harus diperbaharui secara terus menerus untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan desain produk
c. 	Status Inventory.
Catatan Status Inventory berisi tentang informasi status tentang  material dan produk yang menunjukan kuantitas on-hand. MPS  menginformasikan  sistem MRP atas barang  apa yang dihasilakan dan kemudian BOM  digunakan untuk mengetahui komponen apa saja yang dibutuhkan untuk membuat produk tersebut. Sedangkan catatan status inventaris diperiksa untuk menentukan  inventaris apa saja yang akan sesuai dengan jadwal produksii.
Pada dasarnya catatan persediaan (inventory) mempermudah jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk memprodusir  barang-barang  dan selanjutnya menyampaikan kepada pelanggan atau konsumen.
Selain informasi atas kuantitas barang on-hand dan on-order catatan persediaan meliputi data lead time selama  lead time offseting. Informasi tambahan lainnya seperti ukuran  produk, deskripsi prodak, daftar vendor, penjadwalan,.
Menurut T Hani Handoko dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Operasi Dan Produksi (2000:334), mengemukakan ada beberapa jenis dari persediaan  fisik. adalah sebagai berikut:
1)	Persediaan bahan mentah (raw materials), yaitu  persediaan barang-barang  berwujud seperti baja, kayu dan komponen-komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi. Bahan mentah dapat diperoleh dari dan dibeli dari suplier atau dibuat oleh sendiri oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya.
2)	Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased part/ component), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana secar langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.
3)	Persediaan bahan pembantu atau penolong (supllies), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan merupakanabagian dari komponen barang jadi.
4)	Persediaan barang dalam proses (work in procss), yaitu persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.
5)	Persediaan barang jadi. (finished goods), yaitu persediaan barang barang yang telah  selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dikirim kepada pelanggan.

Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena persediaan fisik banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam pos aktiva lancar. Bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam persediaan, dapat menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan. Demikian pula apabila perusahaan tidak mempunyai persediaan yang mencukupi, dapat mengakibatkan biaya-biaya terjadinya kekurangna bahan.
7.  Output Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku(MRP)
MRP menggunakan  Jadwal Induk dan  menentukan  kuantitas suatu pesanan menurut keperluan yang diberikan kepada struktur produk ke dalam tingkat keperluan yang makin rendah. Keluaran-keluaran Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku menurut T Hani Handoko dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi (2000:372) mengemukakan Keluaran (output) MRP, adalah sebagai berikut:
a. 	Kebutuhan bahan yang harus dipesan.
b. 	Kebutuhan bersih akan komponen-komponen peoduk.
c. 	Laporan-laporan beban.




1.	Pengertian Persediaan Bahan Baku 
Persediaan merupakan salah satu asset yang paling mahal pada perusahaan. Nilai ekonomis persediaan timbul karena sumber daya tersebut diperoleh dengan suatu pengorbanan dengan harapan untuk dapat memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang.
Menurut Eddy Herjanto dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi ( 1997:219) memberikan definisi Persediaan adalah sebagai berikut: “ Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan dan akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali dan untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin”. 
Sedangkan Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (2004:169) adalah sebagai berikut:“ Persediaan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dalam maksud untuk dijual dalam periode usaha yang normal atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi atau pun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaanya dalam suatu proses produksi”.  
	  Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persediaan adalah barang-barang berupa bahan baku, bahan dalam proses dan bahan pembantu yang disediakan untuk digunakan dalam proses produksi pada saat dibutuhkan, serta barang jadi (produk) yang disediakan untuk memenuhi pelanggan. 	
2.	Jenis Persediaan Bahan Baku
Persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat dibedakan menurut beberapa cara. Dilihat dari fungsinya persdiaan dapat dibedakan ke dalam beberapa cara. Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi (2004:170) Jenis persediaan dapat dibedakan, adalah sebagai berikut:
a.	Batch Stoch atau Lot Size Inventory yaitu persediaan yang diadakan dengan membeli atau membuat bahan bahan atau barang  dengan jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan pada saat itu. Jadi dalam hal inipembelian atau pembuatan yang dilakukan untuk jumlah besar, sedangkan penggunaan atau pengeluaran dalam jumlah kecil. Terjadinya persediaan karena pengadaan bahan atau barang yang dilakukan lebih banyak dari pada yang dibutuhkan.
b.	Fluctuation Stock adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktusi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. Dalam hal ini perusahaan mengadakan persediaan untuk dapat memenuhi keinginan konsumen, apabila permintaan menunjukan keadaan yang tidak beraturan atau tidak tetap dan fluktuasi permintaan tidak dapat diramalkan terlebih dahulu. Jadi apabila terdapat fluktuasi permintaan yang sangat besar, maka persediaan ini dibutuhkan sangat besar pula untuk menjaga naik turunnya permintaan tersebut. 
c.	Anticipation Stock adalah persediaan yang diadakan untuk fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun untuk menghadapai penggunaan atau penjualan permintaan yang meningkat. Disampimh itu dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan sehingga tidak menggangu atau menghindari kemacetan produksi. 
3.	Biaya yang Timbul Akibat Persediaan.
Jumlah persediaan yang ada pada suatu perusahan sangat menentukan kepada besarnya biaya yang timbul biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan akibat adanya persediaan tersebut. Adapun biaya-biaya yang timbul akibat persediaan adalah sebagai berikut:
4.	Biaya Pemesanan
Merupakan biaya yang timbul atau dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan barang-barang atau  bahan-bahan dari penjual sejak pesanan (order) dibuat dan dikirim ke penjual, sampai dengan barang-barang tersebut dikirim dan diserahkan serta diinspeksi di gudang atau daerah pengolahan. Biaya yang termasuk ke dalam biaya pemesanan antara lain biaya administrasi, biaya penempatan order, biaya pengangkutan dan bongkar muat, serta biaya penerimaan dan pemeriksaan.
b. Biaya Pemeliharaan
Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan yang berkenaan dengan pemeliharaan persediaan agar kualitas dari persediaan tersebut tidak menyusut karena penyimpanan yang dilakukan. 
D.	Pengertian Proses Produksi
Kegiatan produksi merupakan salah satu proses akhir yang dilakukan oleh perusahaan dalam  menghasilkan output berupa barang, maupun jasa yang merupakan  tujuan dari rencana produksi yang sebelumnya telah ditetapkan. Proses produksi  juga merupakan salah satu kegiatan mentransformasikan input menjadi output yang seperti yang telah diketahui, Input merupakan bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan produksi sedangkan  output berupa produk yang bertujuan untuk memenuhi pesanan konsumen.
Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya  Manajemen Produksi dan Operasi (2003:75) mengemukakan  definisi dari proses produksi adalah sebagai berikut:
“ Proses Produksi dapat diartikan sebagai suatu  cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-baha dan dana) yang ada”.

Sedangkan menurut Agus Ayhari dalam bukunya Manajemen produksi (1979:1) memberikan  pengertian proses produksi adalah sebagai berikut:
“Proses adalah metode atau teknik bagaimana produksi itu dilaksanakan”. 
Sedangkan 
“Produksi adalah sebagai penciptaan atau menambah faedah”.
Sehingga : 
“Proses produksi adalah cara atau metode ataupun teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber atau faktor produksi yang ada”.





4. 	Dana atau Modal. 

Kegiatan produksi biasannya merupakan atau dimaksudkan untuk memebuat atau merubah persediaan barang jadi untuk memperbesar pesanan penjualan jika produksinya adalah membuat persediaan barang jadi sehingga tidak banyak inventory yang dihasilkan.
1. 	Fungsi Produksi dan Operasi
Dalam pelaksanakan fungsi produksi dan operasi  ada lima tanggung jawab keputusan  yang harus dilaksanakan yaitu proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja  dan kualiats. Disamping itu juga  terdapat keputusan-keputusan yang harus diambil terutam dalam kebijakan strategi produksi dan operasi.
Secara umum fungsi produksi terkait dengan pertanggung jawaban dalam pengolahan dan pentranformesian masukan (input) menjadi keluaran (output) berupa barang dan jasa yag akan dapat memberikan hasil pendapatan bagi peusahaan. Untuk melakukan fungsi tersebut  diperlukan serangkaian kegiatan yang merupakan keterkaitan dan menyatu serta menyeluruh sebagai suatu sistem.. Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan fungsi produksi dilakukan oleh beberapa bagian yang terdapat dalam suatu perusahaan. Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi  .(2004:23) mengemukakan ada empat fungsi terpenting dalam  fungsi produksi dan operasi, adalah sebagai berikut:
a. 	Proses pengolahan, merupakan metode yang digunakan untuk mengolah masukan
b. 	Jasa-jasa penunjang, merupakan sarana yang berupa pengorganisasian untuk penetapan teknik dan metode yang akan dijalankan. Sehingga proses pengolahan akan efektif dan efesien.
c. 	Perencanaan, merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian  dari kegiatan produksi yang akan dilaksanakan dalam suatu dasar waktu atau periode tertentu.
d. 	Pengendalian atau pengawasan merupakan fungsi untuk menjamin kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga maksud dan tujuan untuk penggunaan dan pengolahan masukan pada kenyataannya dapat  dilaksanakan

Pengorganisasian fungsi proses produksi menyangkut pengelompokan kegiatan-kegiatan manajemen operasi  kedalam departemen-departeman perencangna struktur formal dalam penggunaan sumber daya keuangan, fisik, bahan mentah, dan tenaga kerja agar tujuan organisasi dapat tercapai.
2. Jenis-jenis Proses Produksi
Proses produksi dapat dibedakan berdasarkan  baik atas dasarkarakteristik aliran prosesnya maupun tipe pesanan langganan. Dimensi klasifikasi proses produksi pertama adalah aliran produk atau urutan operasi-operasi. Dalam industri jasa proses produksi tidak ditunjukan dengan aliran produk secara fisik tetapi  oleh urutan-urutan yang dilaksanakan pemberian-pemberian layanan kepada pelanggan. Urutan operasi-operasi ini dapat dianggap sebagai aliran produk untuk industri jasa.  
Jenis proses produksi dibedakan atas panjang tidaknya waktu persiapan  atau mengatur peralatan produksi yang digunakan untuk memprodusir sesuatu produk atau beberapa produk tanpa mengalami perubahan. Pemilihan jenis proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan merupakan sebuah keputusan yang dihasilkan dari pada perencanaan proses produksi dan berbagai pertimbangan terhadap produk yang akan dihasilkan sesuai dengan  kebijakan perusahaan.
Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi  .(2004:75) memberikan  dua jenis proses produksi  adalah sebagai berikut:
a.  Proses produksi yang terus menerus (Continuous Processes )
Proses produksi yang dilakukan tanpa  melakukan perubahan dalam    memprodusir dalam jangka waktu yag panjang atau lama, tanpa mengalami perubahan dari pengaturan mesin dan  penggunaan alat-alat.
b.  Proses produksi yang terputus-putus (Intermitten Processes) 
Dalam melakukan proses seperti ini terdapat waktu yang jangka pendek (short run) dalam persiapan perlatan untuk perubahan yang cepat guna menghadapi  variasi produk yang berganti-ganti.

Menurut T Hani Handoko dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi  (2000:122) mengemukakan ada tiga tipe jenis proses produksi, adalah sebagai berikut :
a. 	Aliran Garis
Memepunyai ciri bahwa aliran proses dari bahan mentah menjadi produk akhir dan urutan-urutan operasi yang digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa selalu tetap. Untuk  operasi  aliran garis, produk harus distandarisasi dengan baik dan harus mengalir dari suatu tempat kerja ke tempat operasi berikutnya yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b. 	Aliran intermitten(job shops)
Suatu aliran intermitten mempunyai ciri produksi dalam kumpulan -kumpulan atau kelompok-kelompok barang yang sejenis pada interval waktu yang terputus-putus. Dalam hal ini peralatan dan tenaga kerja diatur dalam dalam pusat-pusat kerja menurut tipe-tipe ketermpilan dan alat-alat yang serupa. Operasi intermitten adalah sangat fleksibel dalam perubahan produk, karena karena operasinya menggunakan peralatan yang serba guna dan tenaga kerja yang mempunyai keterampilan yang tinggi.
c. 	Proyek
Bentuk operasi  proyek digunakan untuk memproduksi produk-produk khusus dan unik. Setiap unit barang tersebut dibuat sebagai barang tunggal. Meskipun tidak ada aliran produk tetapi dalam ada urutan-urutan operasi, di mana seluruh kegiatan individual harus diurutkan untuk menunjang pencapaian sasaran proyek akhir. 

Setelah berbagai produk dirancang, spefikasi-spefikasinya harus diterjemahkan ke berbagai sistem pemrosesan yang menciptakan produk atau yang menyediakan jasa. Keputusan-keputusan harus dibuat untuk menjalankan proses produksi seperti tentang tipe proses, ,macam mesin yang akan digunakan dan sebagainya.
2. Strategi Proses Produksi
Suatu keputusan yang berkaitan dengan proses produksi adalah pendekatan yang digunakan oleh perusahaan adalah dalam mentransformasikan sumber daya yang ada menjadi suatu barang atau jasa. Proses yang diseleksi akan mempunyai dampak jangka panjang terhadap efisiensi dalam produksi, serta fleksibilitas, biaya, dan mutu barang yang diproduksi. Oleh karena itu kebanyakan strategi perusahaan ditentukan bersamaan dengan keputusan proses.
Menurut Barry Rander dalam bukunya Prinsip-Prinsip Manajemen Operasi .(2001:174)  mengemukakan ada tiga strategi proses, adalah sebagai berikut: 
a. 	fokus proses
sebanyak 75% produksi mencapai dalam keadaan jumlah produk atau kumpulan produk yang berbeda-beda dengan jumlah sangat sedikit ditempat-tempat yang disebut “bengkel kerja (job shop)”. Proses yang aneka produknya sedikit dan bervariasi banyak kini juga dikenal dengan istilah proses yang terputus-putus (intermittent processes).
b. 	fokus produk
Proses dengan jumlah produk besar namun variasinya sedikit adalah proses yang fokus produk.Proses ini disebut pula proses yang terus menerus. Hanya dengan strandarisasi dan pengendalian mutu statistik perusahaan dapat memebentuk tempat produksi yang berfokus pada produk.
c. 	Fokus Proses Berulang-ulang
Proses berulang menggunakan modul. Modul adalah suku cadang atau komponen yang sebelumnya sudah dipersiapka, sering kali dengan proses yang terus menerus. Strategi berulangnya mempunyai struktur yang lebih banyak dan konsekuensinya adalah fleksibilitasnya lebih rendah rendah dibandingkan pabrik yang berfokus pada proses.

Penyeleksian, desain, dan pendefinisian produk dan pelayanan yang terkait di dalamnya mempunyai implikasi bagi semua keputusan operasi berikutnya. Produk didefinisikan lewat spesifikasi tertulis, struktur produk, dan gambar teknik. Produk yang mempunyai keandalan tinggi semakin dibutuhkan. Keandalan komoponen dapat ditingkatkan dan komponen dapat ditempatkan secara paralel untuk dapat ditempatkan secara paralel untuk meningkatkan keandalan.
3. 	Karakteristik  Proses produksi
 	Dimensi kritis lainnya yang mempengaruhi pemilihan proses produksi adalah apakah produk dibuat berdasarkan persediaan atau pesanan. yang mana dalam melakukan kegiatan dibedakan berdasarkan kebutuhan yang diperlukan, waktu , dan standarisasi produk. 
	Menurut T Hani handoko dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (2000:128) mengemukakan  “Pemilihan proses adalah produk dibuat berdasarkan persediaan atau untuk pesanan”. Masing-masing proses ini mempunyai kebaikan dan kelemahan tersendiri , dimana proses produksi untuk persediaan akan berproduksilebih cepat pada harga lebih rendah, tetapi kurang fleksibel dalam pemilihan produk dibandingkan dengan proses produksi untuk pesanan.
a. 	Proses produksi untuk pesanan
 	Proses ini pada dasarnya memproduksi barang-barang dan jasa-jasa atas dasar permintaan tertentu akan suatu produk. Dalam proses produksi untuk pesanan. kegiatan pemrosesan menyesuaikan dengan spesifikasi pesanan secara individual. Spesifikasi produk yang dipesan biasanya tidak distandarisasikan. Siklus produksi mulai pada saat langganan menentukan spesiofikasi produk yang diinginkan. Atas dasar pesanan langganan tersebut perusahaan akan menetapkan harga dan waktu penyelesaian. 
	Setelah pesanan diterima, perusahaan selanjutnya menentukan proses perakitan dan komponen-komponen atau proses produksi dan bahan-bahan yang diperlukan, alokasi pembebanan, prioritas pengerjaan, skedul-skedul produksi, rencana produksi,. Proses produksi untuk pesanan berakhir dengan pengiriman produk kepada langganan.
b. 	Produksi untuk persediaan.
	Perusahaan yang memproduksi persediaan mempunyai permasalahan yang berbeda. Operasi untuk persediaan menghasilkan hasil produksi yang distandarisasikan. Permintaan langganan dipenuhi dengan produk-produk standar ini dari persediaan. Persediaan digunakan untuk memenuhi permintaan yang tidak pasti. 
	Dalam operasi produksi untuk persediaan, siklus perencanaan produksi mulai dengan peramalan penjualan yang akan menentukan spesifikasi dan kuantitas produk yang dapat dijual selama periode waktu tertentu. Dalam situasi ini, faktor yang penting   diperhatikan adalah tindaka penggunaan aktiva produksi (persediaan dan kapasitas) dan pelayanan pelanggan yang mencangkup perputaran persediaan, pemanfaatan kapasitas, dan persentase permintaan dapat dipenuhi dari persediaan.

C. Peranan MRP Dalam Meningkatkan Proses produksi.
	MRP Dilakukan  untuk memastikan  bahwa pelaksanaan yang dicapai akan sesuai dengan rencana produksi yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan MPS yang diturunkan, MRP mengidentifikasikan terhadap suatu item yang harus dipesan dan berapa banyak kuantitas item yang dibutuhkan dalam memenuhi jadwal yang telah produksi yang telah ditentukan dalam MPS.
	Metode MRP merupakan suatu sistem yang dirancang untuk pengendalian persediaan bahan baku yang bersifat dependent  atau permintaan turunan yang berperan penting dalam keputusan material atau bahan apa yang dibutuhkan, oleh karena itu penggunannya harus dilakukan dengan seefesien mungkin agar produk-produk yang telah direncanakan dapat berwujud memuaskan sehingga dapat memenuhi permintaan pesanan.
	 	Menurut T Hani Handoko dalam bukunya  Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (2000:370) mngemukakan bahwa bila perusahaan memproduksi atau merakit produk-produk yang relatif kompleks, pengendalian persediaan  komponen-komponen itu harus melalui penggunaan sistem yang disebut Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku atau Material Requirement Planning(MRP).
















METODE DAN OBJEK PENELITIAN
A. Metode Penelitian dan Teknik Pengolahan Data
1.	Metode Penelitian yang digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis yaitu suatu metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data-data dengan meneliti masalah-masalah yang sedang ada dan terjadi pada saat ini, kemudian data tersebut dikumpulkan kemudian disusun dan dianalisis (Sugiono,1995:45)
2.	Operasionalisasi Variabel
























3. Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisa Data
     a. Teknik pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1)	Studi Kepustakaan.
yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari literatur-literatur, buku-buku dan bahan perkuliahan yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, sebagai landasan teori dalam penelitian .
2)	Studi lapangan	 
yaitu teknik pengumpulan data oleh peneliti dengan mengadakan pengamatan langsung di lapangan, serta mengamati dan mencari informasi atau data yang sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti oleh peneliti dalam perusahaan tersebut. Cara yang dipakai adalah sebagai berikut:
a)	Observasi non partisipan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan pencatatan terhadap kejadian dan peristiwa yang terjadi, tetapi peneliti tidak terlibat dalam kegiatan proses kerja. 
b)	Wawancara dengan pimpinan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab dengan Kepala bagian produksi BENZ UNITED. 
b Teknik Analisa Data
 Teknik analisa data adalah serangkaian kegiatan pengolahan data yang dilakukan dan dikumpulkan  peneliti  kedalam bentuk yang lebih mudah untuk diinterprestasikan guna menghasilkan penelitian yang diharapkan. Maka digunakan beberapa teknik analisa data yaitu :
1)	Jadwal Induk Produksi (MPS) Suatu langkah perencanaan yang mengidentifikasi kuantitas dari item tertentu yang bertujuan untuk membuat Jadwal Induk Produksi yang akan dilaksanakan dalam pembuatan Material Recruitment Planning (MRP). Sedangkan langkah- langkah dari item MPS adalah sebagai :
a). Lead Time adalah waktu (banyaknya periode) yang dibutuhkan untuk memproduksi atau membeli suatu item.
b).  On Hand  adalah posisi persediaan awal yang secara fisik tersedia dalam stock, yang merupakan kuantitas dari item yang ada dalam stock tersebut.
c). Lot Size  adalah kuantitas dari item yang biasanya dipesan dari pabrik atau pemasok.
d). Safety stock adalah stock tambahan dari item yang direncanakan untuk berada dalam persediaan pengaman fluktuasi dalam ramalan penjualan. Safety Stock merupakn kebijaksanaan menajemen berkaitan stabilasasi dari sistem manufakturing, dimana apabila proses produksi semakin stabil stok pengaman dapat diminimumkan.
2)	Perencanaan  Kebutuhan Bahan Baku 
Berdasarkan MPS yang diturunkan dari suatu rencana produksi, suatu sistem MRP untuk mengidentifikasikan item apa yang harus dipesan, berapa banyak kuantitas item yang harus dipesan, dan bilaman waktu pemesanan itu. Adapun mekanisme dasar dari MRP menurut Vincent Gaspersz dalam bukunya Production Planning and Inventory Control adalah :
a). Lead Time merupakan jangka waktu yang dibutuhkan sejak MRP menyarankan suatu pesanan sampai item yang dipesan siap itu siap digunakan.
b).  On Hand yang menunjukan kuantitas item yang secara fisik ada dalam Stock room.
c)	Lot Size merupakan kuantitas pesanan (order quantity) dari item yang memberitahukan MRP berapa banyak kuantitas item yang harus dipesan.
d)	Safety stock stok pengaman yang ditentukan oleh perencana MRP.
e)	Planning Horizon merupakan banyaknya waktu ke depan yang tercakup dalam perencanaan.
f)	Gross Requirements  merupakan total dari semua kebutuhan, termasuk kebutuhan yang diantisipasi untuk setiap periode waktu.
g)	Project on-Hand merupakan project available balance (PAB) dan tidak termasuk planned orders. 
Dihitung berdasarkan formula :
(POH = On-Hand diawal periode + Schedule Receipts GrossRequirements) 
h)	Net requirements merupakan kekurangan material yang diproyeksikan untuk periode sekarang, sehingga perlu diambil perhitungan planned order receipts agar menutupi kekurangan material pada periode sekarang. Dihitung berdasarkan :
(NR=GR + Allocation + SafetyStock - Schedule Receipts Projected Available)
i)	Planned Order Receipts  merupakan kuantitas pesanan kembali yang telah direncanakan oleh MRP untuk diterima pada periode tertentu guna memenuhi kebutuhan bersih.
j)	Planned Order Realeses merupakan kuantitas planned order yang ditempatkan pada dalam periode tertentu, agar item yang dipesan tersebut tersedia pada saat yang dibutuhkan.( Vincent Gaspersz 2002: 180 )

B. Sejarah Singkat BENZ UNITED
BENZ UNITED didirikan pada tahun 2003, perusahaan ini bergerak dalam bidang Konfeksi yang memproduksi barang setengah jadi menjadi barang jadi, yaitu berupa kaos, jaket, topi dll. Sebagai perusahaan yang harus dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, tentunya  BENZ UNITED harus didukung oleh teknologi dan inovasi serta Sumber Daya Manusia yang dapat mendukung jalannya produksi dan operasi. 
Pada era kemajuan teknologi pada saat ini, BENZ UNITED selalu melaksanakan penelitian (reaserch) tentang produksi yang efektif serta melakukan pengembangan teknologi dan informasi, sebagai  salah satu syarat untuk memenuhi kepuasan pelanggan atau konsumen serta selalu mengedepankan  pengembangan dirinya dalam bidang konveksi dan menempatkan hubungan dengan pelanggan adalah sebagai hal terpenting dalam menjalankan usahanya sehingga kepuasan pelanggan (Zero Defect) adalah modal dasar dari seluruh manajemen dan personil BENZ UNITED yang mana pada kegiatan produksinya, menunjukkan tingkat profesionalisme kerja yang tinggi, dan merupakan perusahaan yang menjalin kerjasama dengan Distro dan Clothing-Clothing yang ada di Bandung dan kota lainya.
C. Visi dan Misi BENZ UNITED
Dalam melaksanakan aktivitasnya, BENZ UNITED mempunyai visi dan misi, adalah sebagai berikut:
1. Visi BENZ UNITED :
a.	Mengutamakan kepuasan pelanggan atau konsumen.
b.	Mengedepankan atau memprioritaskan kebahagiaan seluruh karyawan di tempat kerja.
2. Misi BENZ UNITED :
a.	Meningkatkan kualitas produksi sesuai dengan keinginan pelanggan atau konsumen.
b.	Meningkatkan produktivitas karyawan
c.	Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (karyawan).
d.	Delivery tepat waktu.

D. Ruang Lingkup Aktivitas Perusahaan
BENZ UNITED merupakan suatu perusahaan yang mempunyai tujuan  untuk membangun, mengembangkan, dan mengusahakan pelayanan produksi kepada konsumen, guna mempertinggi dan mempercepat roda ekonomi perusahaan maupun nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut dan sejalan dengan tuntutan perubahan dalam dunia usaha, BENZ UNITED berupaya untuk menjadi penyedia sarana produksi barang jadi, yaitu berupa koas, jaket dan topi yang dalam melakukan proses produksinya peduli terhadap lingkungan, dan dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang profesional, sehingga mampu memberikan pelayanan terbaik dan kebutuhan yang diinginkan konsumen serta tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi.
	Ruang lingkup aktivitas perusahaan di BENZ UNITED meliputi:
1.	Proses Produksi 
Proses produksi merupakan proses pembuatan barang mentah menjadi barang setengah jadi dari tahap awal sampai akhir proses produksi, yang mana BENZ UNITED dalam menghasilkan output berupa Kaos.
2.	Proses Marketing 
Setelah barang setengah jadi secara utuh dan dapat digunakan atau difungsikan sebagai barang jadi, yaitu berupa Kaos, maka berikutnya adalah proses pemasaran barang maupun bagaimana caranya mencari klien untuk menjual barang hasil dari produksi itu sendiri. 
3.	Proses  Material & Purchasing 
Proses material dan purchasing ini merupakan proses pengantaran barang yang dipesan kepada klien atau pihak pemesan barang. Dalam proses ini terdiri dari beberapa tahapan, seperti proses kontrak dengan pemesan barang, proses pembuatan barang dan akhirnya proses pengiriman barang.
4.	Proses Inspeksi
Proses inspeksi merupakan proses pemeriksaan, artinya pemeriksaan akan barang yang akan diproduksi (bahan mentah dan barang setengah jadi) maupun barang yang akan dikirim kepada pihak pemesan dengan tujuan agar antara tahap demi tahap barang yang dibuat dan pengiriman akan terkontrol dengan baik sehingga tidak menimbulkan sesuatu yang akan merugikan atau dengan kata lain tidak terjadi kegagalan. Sebagai contoh: memeriksa akan kualitas bahan, memeriksa jumlah barang pesanan dan memeriksa kondisi barang pada saat pengiriman barang.
5.	Proses Manajemen Mutu
Proses yang ke lima ini merupakan proses akhir dari tahapan sebelumnya, dimana proses manajemen mutu menitikberatkan kepada bagaimana seluruh komponen yang ada pada BENZ UNITED dapat bekerja sesuai dengan standar mutu yang memenuhi kriteria kelayakan.   
E. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
1.	Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang digunakan oleh BENZ UNITED pada bagian produksi berbentuk organisasi lini, dimana kekuasaan mengalir dari puncak pimpinan organisasi sampai pada unit organisasi yang ada di bawahnya. 
Begitu pula dengan pertanggung jawaban pekerjaan yang menjadi kewajibannya sebagai karyawan harus dilakukan secara mengalir dari unit yang berada di bawah sampai tingkat paling atas, Selain itu juga untuk memperlancar kegiatan operasional perusahaan maka perlu disusun suatu struktur organisasi  yang dibuat sedemikian rupa sesuai dengan fungsi dan tugas masing-masing bagian sehingga menimbulkan kerjasama yang baik, efektif dan efisien. 












































Pada BENZ UNITED para pegawai yang mempunyai jabatan dari mulai Top Manager, Midlle Manager sampai Lower Manager dalam menjalankan tugasnya  harus berpedoman kepada tugas dan tanggung jawab umum perusahaan, tugas-tugas pegawai pada bagian produksi adalah sebagai berikut:
a.	 Pimpinan Perusahaan.
1)	Menetapkan rencana kerja organisasi dan tujuan organisasi yang ingin dicapai secara keseluruhan.
2)	Memeiliki wewenang dalam menentukan kebijakan perusahaan.
3)	Memeimpin jalannya operasi perusahaan dan merumuskan Visi dan Misi organisasi.
4)	Melakukan pengawasan terhadap organisasi dan bertanggung jawab tehadap kemajuan perusahaan.
b.	 Manager Produksi
Manager Produksi merupakan seseorang yang bertanggung jawab mengawasi jalannya proses produksi, membuat perencanaan produksi yang akan dan harus dilaksanakan oleh karyawan, agar dapat memenuhi pesanan konsumen. mengawasi jalannya suatu proses produksi yang telah direncanakan sebelumnya,  menetapkan target waktu dan kualitas produksi perusahaan dan memberikan informasi tersebut ke bagian Pemasaran. Manager Produksi membawahi bagian-bagian, adalah sebagai berikut:

1)	Bagian Gambar 
Bertugas untuk membuat pola kain yang akan dipotong, sesuai dengan keinginan konsumen.
2)	Bagian Pemotongan.
Bertugas melakukan pemotongan terhadap kain sesuai ukuran yang sudah diberi pola.
3)	Bagian Jahit.
Bertugas menjahit kain yang sudah dipotong, jenis jahitan yang dipakai disesuaikan dengan orderan.
4)	Bagian Obras.
Bertugas merapikan atau mengobras kain yang telah dijahit.
5)	Bagian Pengepakan.
Bertugas melakukan pengepakan terhadap kaos yang telah disortir dan kemudian menyiapkannya untuk pengiriman.
c.	  Bagian Gudang
Bertugas untuk mengawasi persediaan yang tersedia di gudang dan memberikan informasi tersebut kepada Bagian produksi terhadap status persediaan yang ada. Bagian gudang membawahi dua baian yaitu:
1)	Bagian Persediaan.
Bertugas untuk memelihara dan mencatat keadaan persediaan serta mengirimkannya untuk diproses.
2)	Bagian Pembeliaan Bahan Baku.
Bertugas untuk membeli Bahan Baku yang diperlukan dalam proses produksi.
d.	Bagian Pemasaran.
Bagian pemasaran bertugas untuk melakukan pemasaran terhadap produk yang telah di proses secara borongan dan kemudian menetapkan harga serta memilih saluran pemasaran yang tepat. Mempunyai wewenang untuk mengetahui informasi dari bagian produksi terhadap barang yang sedang atau akan diproses, sebagai informasi kepada konsumen terhadap produk yang diinginkan. 
e.	Bagian Keuangan.
Bertugas terhadap semua pemasukan dan pengeluaran perusahaan dan berhak melakukan segala bentuk pembayaran dengan persetujuan pimpinan perusahaan. 

F. Gambaran Umum Perencanaan Kebutuhan Bahan baku Dalam Kelancaran Proses Produksi pada BENZ UNITED.
1.	Gambaran Umum Perencanaan Bahan Baku
 Pada BENZ UNITED dalam melakukan pemesanan bahan baku nya hanya berdasarkan pada jumlah pesanan yang dinginkan oleh konsumen pada saat itu atau berdasarkan kebutuhan sesaat sehingga tidak mempunyai persediaan pengaman atau safety stock Dalam pemesanan bahan bakunya BENZ UNITED membeli dari supplier yang dianggap mempunyai kualitas bahan baku yang baik dan murah, dan melakukan  kerja sama dengan Clothing atau Distro yang ada di kota Bandung atau luar Bandung seperti, Jakarta Cianjur dan Bogor  merupakan suatu langkah yang diambil untuk dapat memperoleh bahan baku yang dibutuhkan. 
Banyaknya kuantitas bahan baku telah ditentukan berdasarkan atas pesanan yang diinginkan oleh konsumen. Setelah diketahui spesifikasi produk atau struktur produk (BOM) yang diinginkan dan lamanya waktu pesanan yang diinginkan konsumen maka manager produksi menentukan jadwal Induk produksi dan  lead time yang merupakan jangka waktu pemesanan bahan baku yang diperlukan, dan melakukan pengawasan terhadap jaminan persediaan.
 Menentukan lot sizing yang merupakan kuantitas pasanan (order quantity) dari item yang memberitahukan berapa banyak kuantitas yang harus dipesan, dan teknik lot size apa yang dipakai agar dapat memenuhi kegiatan produksi agar keinginan konsumen dapat terpenuhi.







2.	Gambaran Umum Proses Produksi









Setelah menentukan kombinasi bahan yang diperlukan dalam proses produksi, kemudian menentukan mesin, banyaknya mesin yang akan digunakan dan kecepatan mesin tersebut disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan. Pemilihan kain serta warna benang dan model disesuaikan dengan struktur produk yang diinginkan oleh konsumen dan kemudian dilakukan pembungkusan yang merupakan proses akhir dengan menggunakan bahan yang telah distandarisasikan oleh BENZ UNITED.    
BENZ UNITED adalah suatu industri tekstil yang menghasilkan barang jadi yaitu kaos, jaket, topi dll. Oleh karena itu perusahaan ini adalah perusahaan yang memproduksi barang setengah jadi menjadi barang jadi. Sampai saat ini permintaan akan kaos selalu saja meningkat, begitu pun sebaliknya harga bahan baku semakin mahal berada di pasaran Untuk merubah kain menjadi kaos yang baik, BENZ UNITED melakukan urutan prosesnya  antara lain adalah:
1.	Pembersihan kain dan mesin.
2.	Pengukuran.
3.	Pemotongan pola sesuai dengan model kaos yang diinginkan.
4.	Penentuan penggunaan mesin jahit dan benang yang akan dipakai.
5.	Menjahit Kain yang sudah dipotong sesuai dengan pola.
6.	Membuang bagian bagian kain yang tidak bagus.



























Sumber, 2006, Benz United

Dalam Proses pembuatan kaos pada BENZ UNITED, kegiatan pertama yang dilakukan adalah menyiapkan kain yang akan dipotong dan dilakukan pembersihan untuk antisipasi apabila ada kain yang rusak. Selanjutnya membuat pola kaos sesuai dengan ukuran dan model yang diinginkan oleh konsumen. Biasanya konsumen memesan ukuran Middle (M) untuk kaos pria dan model yang diinginkan biasanya model standard, sedangkan untuk wanita biasanya memilih ukuran Small (S) dan model yang diinginkan biasanya bervariasi. Untuk pembuatan pola dibutuhkan alat yaitu meteran, pensil atau kapur, kertas karbon atau Koran, penghapus, penggaris pola, busur derajat.
Setelah pembuatan pola selesai, kain yang sudah disiapkan atau yang telah diukur kemudian digurat oleh tukang gurat dan selanjutnya dipotong oleh tukang potong sesuai dengan pola yang telah digurat, pemotongan dilakukan terhadap beberapa bagian yaitu bagian depan, belakang, dan bagian tangan. Banyaknya kain yang dipotong sesuai dengan banyaknya kaos yang dipesan.
Setelah pemotongan dilakukan kemudian kain tersebut diberikan kepada tukang jahit untuk dijahit yang mana jenis jahitan disesuaikan dengan keinginan konsumen serta warna benang disamakan dengan warna kain. Setelah semua bagian telah dijahit atau disatukan termasuk bagian kerah dengan menggunakan Ribb, dilakukan pengobrasan untuk merapikan ujung-ujung kain dan dilakukan pengepresan pada ujung kain dengan menggunakan mesin Overdeck untuk membuat lipatan-lipatan pada bagian lengan dan bagian bawah kaos. Penggunaan mesin overdeck dimaksudkan untuk membuat variasi pada kaos.
Setelah menjadi kaos sebelum dilakukan pengepakan dilakukan pensortiran atau pembersihan yang dimaksudkan untuk merapikan kaos apabila ada benang yang keluar atau ada kesalahan pada jahitan. Kegiatan pensortiran yang dilakukan juga merupakan Cualitty Control yang sudah menjadi prosedur kerja BENZ UNITED. Setelah semuanya siap dilakukan pengepakan dan memberikan informasi atau status produk ke bagian pemasaran.    Bagian produksi bertugas untuk menyiapkan kapasitas produksi, bahan baku yang akan digunakan, ketepatan waktu dalam pengiriman produk ke pelanggan serta bertanggung jawab terhadap siklus produksi yang pendek dan keberhasilan produk. Informasi pada bagian produksi merupakan informasi yang dibutuhkan oleh Manager dan bagian pemasaran. 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Kaos Yang  Dilakukan Oleh BENZ UNITED.
Kegunaan perencanaan kebutuhan bahan baku salah satunya adalah untuk memenuhi jadwal induk produksi sehingga perusahaan dapat merencanakan dan menjalankan proses produksi. Adanya perencanaan kebutuhan bahan baku juga dapat menjamin tersedianya material, item atau komponen pada saat yang dibutuhkan untuk memenuhi jadwal induk produksi, dan menjamin tersedianya produk jadi bagi konsumen,  serta menjaga  tingkat persediaan pada kondisi minimum, merencanakan aktivitas pengiriman, penjadwalan dan aktivitas pembelian. 
Dalam melakukan perencanaan mengenai berapa banyak bahan baku yang akan dipesan oleh perusahaan untuk memenuhi proses produksi, perusahaan hanya melakukan pemesanan sesuai dengan jumlah pesanan atau untuk kebutuhan  sesaat, sehingga tidak mempunyai stok persediaan pengaman, dimana dalam setiap bulannya melakukan pemesanan sebanyak tiga kali pemesanan dan pemesanan akan dilakukan apabila bahan baku yang ada di gudang sudah tidak mencukupi untuk melakukan proses produksi.
Pemesanan bahan baku dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan cara membeli bahan baku secara eceran kepada supllier-supllier yang dianggap mempunyai kualitas bahan yang baik. Perusahaan belum mempunyai kontrak kerjasama dengan suplier sehingga kualitas dan harga bahan baku tidak stabil. 
Perencanaan kebutuhan bahan baku (MRP) yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah untuk menentukan jumlah  pemesanan bahan baku yang ekonomis dan efektif sehingga kualitas dan kuantitas bahan baku yang diperlukan dapat menunjang jalannya proses produksi. Dimana dalam menentukan kebutuhan bahan baku tersebut, sebelumnya harus melakukan perhitungan-perhitungan tentang informasi masukan bagi MRP seperti, dengan menentukan dulu, jadwal induk produksi (MPS) struktur produk( BOM), dan Catatan Persediaan.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan perhitungan MRP berdasarkan data yang di dapat dari perusahaan, untuk dapat menetapkan metode MRP, seperti perhitungan jadwal Induk Produksi, menetukan struktur produk (BOM) dan melihat catatan persediaan. Yang mana kesemua itu merupakan sumber informasi  masukan bagi MRP. Dalam perhitungan lot sizing  peneliti  menggunakan metode lot for lot, didalam lot for lot ini dalam jumlah pemesanannya tidak dibatasi dan disesuaikan dengan kebutuhan pada satu saat, dengan waktu pemesanan disesuaikan dengan lead time dan untuk dapat meminimasi biaya persediaan agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
1.	Perhitungan Jadwal Induk Produksi (MPS)
Jadwal Induk Produksi pada dasarnya merupakan pernyataan tentang produk akhir dari suatu perusahaan industri manufaktur yang merencanakan memproduksi output berkaitan dengan kuantitas dan periode waktu. MPS mengimplementasikan rencana produksi. Aktivitas penjadwalan Produksi Induk pada dasarnya berkaitan dengan bagaimana menyusun dan memperbaharui jadwal produksi induk. MPS dibuat sebagai jalinan komunikasi .antara bagian pemasaran dan bagian manufacturing, sehingga bagian pemasaran dapat mengetahui informasi yang ada di dalam MPS terutama yang berkaitan dengan ATP (Available To Promise) agar dapat memberikan janji yang akurat kepada pelanggan.
Jadwal Induk Produksi mempunyai masukan informasi adalah data permintaan total, Bills of Material, catatan persediaan. Data-data yang berhasil dikumpulkan dari penelitian ini adalah data-data pada tahun 2004 antara lain: 
a. Data Permintaan Total.




















                 Sumber BENZ UNITED,2004

b. Bills of material 
























Struktur Produk (BOM) merupakan penggambaran antara produk akhir dengan komponen-komponen penyusunannya, dalam struktur produk terlihat sebuah ketergantungan antara komponen-komponen perakitan dengan produk akhir.  
     c. Catatan Persediaan (Inventory Status)










 Sumber BENZ UNITED,2004
Keterangan : Jumlah safety Stock pada Benz United adalah 1,5% dari jumlah pemesanan aau Actual Order.
Perhitungan Jadwal Induk Produksi yang dilakukan oleh peneliti yaitu, dengan menggunakan Chase Production MPS Respons yang merupakan metode perancanaan produksi yang mempertahankan tingkat kestabilan persediaan, sementara produksi bervariasi mengikuti permintaan total. Lot Size sebesar 1200 unit, dan leadtime nya 2 minggu sedangkan safety Stock yang dimiliki oleh perusahaan adalah 1,5% dari permintaan pesanan, yang mana merupakan kebijakan perusahaan untuk kuantitas Stok pengaman. 








Lot Size	  : 1200 unit = 400 kg					DTF: 3
On Hand	  : 640 unit
Lead Time	  : 2 minggu.











a.	Project Available Balance 
Project Available Balance (PAB) merupakan proyeksi onhand dari waktu ke waktu selama perencanaan. Apabila PAB bernilai negatif maka pada periode itu produksi atau supply tidak mampu memenuhi permintaan, sehingga MPS diturunkan untuk memenuhi kekurangan yang terjadi, sehingga bagian pemasaran dapat membuat janji yang tepat kepada konsumen. PAB dapat dihitung dengan cara: PAB = On Hand Balance + MPS – Actual Order. Adalah sebagai berikut :
PAB1  = 640 + 1200 – 320 
= 1840 + 320
 = 1520 unit.
PAB2  = 1520 + 0 – 600
= 1520 – 600
= 920 unit.
PAB3  = 920 + 0 – 400
= 920 – 400
= 520 unit.
PAB4  = 520 + 0 – 350
= 520 – 350 
= 170 unit.
PAB5  = 170 + 1200 – 420
= 1370– 420
= 950 unit.
PAB6  = 950 + 0 – 550
= 950 – 550
= 400 unit.
b.	Available To Promise :
 Available To Promise merupakan informasi yang sangat berguna bagi bagian pemasaran untuk membuat janji yang tepat bagi konsumen. ATP juga dapat dihitung secara kumulatif untuk memberikan informasi tentang Cumulative ATP. ATP dapat dihitung dengan cara: 
ATP = On Hand Balance (First periode only) + MPS – Safety Stock - sum Actual Order(before next Actual order).
ATP1  = (640 + 1200 – 10) – (320+600)
= 1830 – 920
= 910 unit.
ATP5 = (0 + 1200 – 6) – (420+550)
= 1194 – 970
= 224 unit.
c.	MPS = 1200 unit
 MPS merupakan jadwal produksi atau manufakturing yang diantisipasi untuk kuantitas item tertentu besarnya ditentukan sebesar Lot size yaitu 1200 unit.
d.	Cumulative ATP = ATP
Keterangan :
a.	Actual Order merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan dan harus dipenuhi oleh perusahaan.
b.	 Available To Promise merupakan informasi yang sangat berguna bagi bagian pemasaran untuk membuat janji yang tepat bagi konsumen. ATP juga dapat dihitung secar kumulatif untuk memberikan informasi tentang Cumulative ATP  ATP dapat dihitung dengan cara: 
ATP = On Hand Balance (First periode only) + MPS – Safety Stock - sum Actual Order(before next Actual order). 
c.	DTF (Demand Time Fence) Periode mendatang dari MPS dimana dalam periode ini perubahan terhadap MPS tidak diperbolekan.atau tidak diijinkan karena akan menimbulkan kerugian biaya yang besar akibat kekacauan jadwal. Pada perhitungan diatas DTF selama 3 minggu
Berdasarkan hasil perhitungan tampak bahwa ATP pada minggu pertama adalah 910 unit. Hal ini berarti bahwa pada minggu pertama masih tersedia 910 unit produk untuk pesanan baru. Dengan demikian, apabila ada pelanggan yang baru, memesan katakanlah lebih kecil dari nilai ATP minggu pertama maka bagian pemasaaran dapat menjamin bahwa pesanan dapat dikirim dengan secepatnya, karena nilai ATP yang ada lebih besar dari pesanan yang diinginkan oleh pelanggan.. Berdasarkan kenyataan ini nilai-nilai ATP akan memungkinkan bagian pemasaran untuk menjawab secara tepat setiap pertanyaan pelanggan yang berkaitan kuantitas pemesanan produk dan waktu penyerahaannya. 
	 Untuk Produk yang lain digunakan perhitungan yang sama.
2.	Perhitungan Kebutuhan Bahan Baku (MRP).
Perhitungan perencanaan bahan baku kaos yang terdapat dalam table 4.5  bahan baku kaos salah satunya Combed pada BENZ UNITED, digunakan untuk merencanakan order pembuatan atau pembelian bahan baku sesuai dengan perencanaan jadwal Induk Produksi. 
Masukan Informasi yang dibutuhkan untuk perhitungan MRP adalah sebagai berikut:
a.	Gross Requirement yaitu total dari semua kebutuhan termasuk semua kebutuhan yang di antisipasi, untuk setiap periode waktu.
b.	 Schedul Receipt, merupakan kuantitas dari suatu item yang akan diterima dari pemasok sebagai hasil pesanan-pesanan yang telah dikeluarkan.
c.	Project On Hand. merupakan Projected Available Balance (PAB) dan tidak termasuk planned orders. Projected on-Hand dihitung berdasarkan formula; POH = On Hand Awal periode + Scheduled Receipt –Gross Requirement.
d.	Project   Available Balancemerupakan kuantitas yang di harapkan ada dalam inventori pada akhir periode,dan tersedia untuk penggunaan dalam periode selanjutnya.projected available  dihitung berdasarkan furmula berikut; Project Available = On Hand awal periode (PA periode sebelumnya) + S R + Planned Order Receipts – GR periode sekarang.
e.	Planned Order Receipt merupakan kuantitas pesanan pengisian kembali yang direncanakan oleh MRP untuk diterima pada periode tertentu guna memenuhi kebutuhan bersih. Pada periode ini.jika planned order dimodifikasi melalui kebijaksanaan lot sizing, maka planned orders dapat melebihi net reguirements.setiap kelebihan di atas net reguirements akan di masukan ke dalam projected available, untuk penggunaan pada periode berikutnya.







Perhitungan MRP Combed Hitam pada BENZ UNITED, adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 
MRP Kaos Combed/6 bulan 2004

Lot Size        = 1200 unit.
Lead Time    = 2 minggu
Safety Stock = 1,5 % dari GR atau total pemesanan























Perhitungan MRP dengan menggunakan Tampilan Horisontal

a. Project On Hand = Project Available Balance
POH = On Hand Awal periode + Scheduled Receipt –Gross Requirement.
POH1 	= 640+1200-320
	      	= 1840-320

	      	= 1520 unit.
POH2  	= 1520+0-600
= 920 unit.
POH3  	= 920+0-400
= 520 unit.
POH4  	=  520+0-350
= 170 unit.
POH5  	= 170+0-420
=  - 250 unit
POH6  	=  -250 + 1200 - 550
	      	= 400 unit.
b. Project Available Balance :
 Project Available balance merupakan kuantitas yang diharapkan ada pada inventory pada akhir periode, dan tersedia untuk penggunaan dalam periode selanjutnya sehingga persediaan mampu memnuhi pesanan yang akan datang.
PA1   	= 640+1200+0-320
	    	= 1840-320
    	= 1520 unit.
PA2   	= 1520+0+0-600
	    	= 920 unit.
PA3     	= 920+0+0-400
= 920-400
= 520 Unit.  
PA4     	= 520+0+0 - 350
= 520 - 350
= 170 unit.
PA5     	= 170 + 0 + 1200 - 420
= 1370 - 420
= 950 unit.
PA6     	=  950 + 0 + 0 – 550
	      	= 400 unit.
c. Net Requirement 
NR = Gross Requirement + Allocation + Safety Stock – Schedule Receipt – Project Available pada periode lalu
NR 	= 420 + 0 + 6 – 0 – 170 
 		= 426 – 170
		= 256 Unit.
d.  Planned Order Receipt
PORc = 1200 unit pada minggu ke-5, karena POH  menjadi negatif  atau tidak mampu memenuhi pesanan sebanyak 420 yang disebabkan POH periode sebelumnya lebih kecil dari GR. 
e.  Planned Order Release
POR = Minggu PORc dikurangi leadtime, maka 5-2=3 sehingga POR berada pada minggu ketiga. 
Project on hand (POH) merupakan project available Balance (PAB). Tampak pada Onhand balance pada periode 5 telah menjadi negatif, yang berarti perusahaan mempunyai kekurangan bahan atau item,  sebanyak 250 unit. Net Requirement harus dapat memenuhi kekurangan tersebut sebanyak 256 unit yamg didalamnya sudah termasuk safety stock 1,5 %, dari total kebutuhan kotor atau Actual Order. Selanjutnya planned order release dapat dihitung mundur ke belakang sebanyak lead time 2 minggu, sehingga diperoleh ,  5 – 2 = 3 minggu sebanyak 1200 unit yang merupakan kuantitas kebutuhan yang dijadikan antisipasi apabila terjadi kekurangan bahan pada periode yang akan datang. Biasanya banyaknya POR disamakan dengan lot size sebesar 1200 unit. Planned order release selalu memiliki kuantitas yang sama dengan plenned order receipt, tetapi ditetapkan mundur kebelakang. 
Dalam perhitungan MRP yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan metode  lot for lot yaitu kebijakan lot sizing yang mana kuantitas pesanan bahan yang diperlukan sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga dapat memperlancar proses produksi dan meminimkanm biaya persediaan., karena BENZ UNITED merupakan lingkungan manufakturing yang bersifat make to order, selain itu untuk menghindari biaya-biaya tambahan akibat adanya persediaan yang berlebihan. 
Agar dapat menghindari terhentinya proses produksi karena kehabisan persediaan bahan baku sebaiknya perusahaan harus dapat menentukan metode yang tepat dalam melakukan penyediaan bahan baku. Penentuan ini sangat penting karena sistem produksi yang akan berjalan sangat bergantung pada pengadaan bahan baku yang baik. 
B.	Proses Produksi pada BENZ UNITED.
Proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan adalah proses produksi yang dilakukan berdasarkan pesanan (make to order) atau proses produksi yang terputus-putus. Proses produksi yang terputus-putus mempunyai tingkat variasi produk yang tinggi. Variasi produk yang tinggi akan dapat menyebabkan persediaan bahan baku yang meningkat,  karena perusahaan tidak akan dapat menentukan  jumlah dan jenis pesanan yang akan dipesan oleh konsumen.
Oleh karena itu perhitungan MRP sangat perlu dilakukan oleh perusahaan sebagai rencana produksi dan semua sumber masukan informasi bagi MRP seperti Jadwak Induk Produksi (MPS), struktur produk dan catatan persediaan perlu di lakukan oleh perusahaan, untuk menentukan kapan suatu komponen diperlukan, dan berapa kuantitas bahan baku yang dibutuhkan untuk dapat mendukung proses produksi serta dapat memberikan janji produk kepada pelanggan.
C.	Hambatan-hambatan yang timbul pada BENZ UNITED dan usaha apa saja yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam perencanaan kebutuhan bahan baku (MRP) dalam  kelancaran proses produksi.
1.	Hambatan-hambatan yang timbul pada BENZ UNITED.
Baik buruknya dalam melakukan pemesanan bahan baku pada suatu perusahaan akan berdampak terhadap kelangsungan proses produksi perusahaan itu sendiri, terutama dalam menjaga kualitas dan kepercayaan konsumen dari produk akhir yang akan dihasilkan. Maka dari itu bahan baku yang akan dipergunakan oleh perusahaan harus benar-benar diteliti terlebih dahulu pada saat melakukan pemesanan barang baik dari segi kuantitas dan kualitas barang tersebut, sehingga barang yang sudah dipesan atau dibeli tidak megalami kecacatan.
Pada BENZ UNITED peneliti menemukan adanya permasalahan terutama dengan pernencanaan bahan baku yang dilakukan oleh  perusahaan yaitu masih adanya kekurangan dan kelebihan bahan baku yang tersedia, sehingga sering mengalami keterlambatan dalam kegiatan produksinya sehingga kelancaran kegiatan produksi tidak terjamin. 
Adapun hambatan-hambatan yang ada dalam perusahaan pada pengadaan bahan baku adalah sebagai berikut:
a.	Perusahaan tidak mempunyai kontrak kerjasama dengan supplier sehingga tidak dapat dipastikan  pemesanan optimal yang sesuai dengan perencanan kebutuhan bahan baku dan kualitas serta harga bahan baku yang tidak stabil. 
b.	Perusahaan kurang dapat menentukan perhitungan perencanaan kebutuhan baku ( MRP) dengan baik, serta perhitungan leadtime yang tepat  antara saat pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan baku dari pemasok sehingga tidak dapat menentukan janji produk kepada konsumen.
c.	Dalam melakukan proses produksinya para pekerja kurang mempunyai skill yang dibutuhkan seperti kurang mengoptimalkan penggunaan bahan baku ke dalam kegiatan proses produksinya sehingga perusahaan sering mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan atau memenuhi pesanan konsumen.
2.	Usaha-usaha yang harus dilakukan perusahaan dalam perencanaan kebutuhan bahan baku dan upaya menghadapi permasalahan yang ada.
Beberapa faktor penghambat yang dihadapi oleh BENZ UNITED  dalam melaksanakan perencanaan kebutuhan bahan baku seperti yang telah peneliti kemukakan haruslah dicari pemecahaanya. Usaha-usaha yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam  mencapai kelancaran proses produksi dan efesiensi biaya persediaan anatara lain adalah sebagai berikut:
a.	Perusahaan sebaiknya mempunyai kontrak kerjasama dengan supllier bahan baku, agar pemesanan dapat dilakukan dengan optimal sehingga hasil dari perencanaan kebutuhan bahan baku dapat diterapkan sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan serta kualitas dan harga bahan baku akan stabil yang mana akan kesemua hal tersebut persediaan bahan baku akan dapat membantu dalam kegiatan proses produksi. 
b.	Pihak perusahaan harus bisa memperhitungkan MRP yang tepat seperti melakukan perhitungan Jadwal Induk Produksi (MPS), menentukan struktur produk (BOM) yang tepat, dan menganalisa catatan persediaan. Hasil analisa bagian produksi tersebut diberikan kepada menajer agar para manajer dapat memberikan perintah tugas kepada unit-unit yang lain untuk mendukung  jalannya kegiatan produksi guna memenuhi kebutuhan konsumen. 
c.	Pelatihan terhadap para pegawai harus dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan tenaga kerja yang handal guna untuk mendukung jalannya kegiatan produksi dan perusahaan harus sering melakukan pengontrolan terhadap aktivitas karyawan mengenai penggunaaan bahan baku yang baik karena penggunaan bahan baku yang efisien akan menghemat bahan baku yang digunakan.
F.	Peran Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku (MRP) dalam kelancaran proses produksi .
Perencanaan kebutuhan bahan baku sangat penting dilakukan oleh BENZ UNITED karena dengan perencanaan kebutuhan bahan baku yang baik akan dapat menentukan banyaknya kebutuhan pada saat yang tepat dan dapat mengidentifikasi komponen atau bahan yang diperlukan baik dari segi jumlah atau waktunya sehingga akan memperkecil resiko tidak tersedianya bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi.
Perencanaan Kebutuhan bahan baku juga terbukti dapat mengefisiensikan jumlah persediaan dan biaya yang timbul akibat adanya persediaan. Terbukti pada BENZ UNITED apabila tidak menggunakan metode MRP maka perusahaan melakukan 3 kali pemesanan bahan baku selama 6 bulan yang mengeluarkan biaya persediaan sebesar Rp 59.275.000, sedangkan apabila menggunakan metode MRP perusahaan dapat melakukan pemesanan yang efisien sebanyak 2 kali selam 6 bulan dengan mengeluarkan biaya persediaan sebesar Rp 39.825.000 selesihnya sebesar Rp 19.450.000 . Terbukti bahwa dengan melakukan perhitungan metode MRP proses produksi akan berjalan lancar dengan biaya persediaan yang efisien.  Perhitungan kebutuhan biaya pemesanan yang dilakukan oleh BENZ UNITED adalah sebagai beikut:
1.	Biaya Pemesanan 
Yaitu ongkos yang timbul dalam melakukan pemesanan bahan baku, antara lain adalah sebagai berikut:
a.	Baiya Pembelian bahan baku : Untuk Combed biasanya perusahaan membeli sebanyak 400 kg dengan harga @ Rp 49.000 /Kg, sedangkan perusahaan biasanya membeli 400 Kg karena 1 kg kain combed bisa menjadi 3 potong kaos sehingga 400 x 3 = 1200 potong yang merupakan besarnya LOT. Perhitungan Biaya Pemesanan Bahan Baku  adalah sebagai berikut : 400 Kg x Rp 49.000 = Rp 19.600.000
b.	Ongkos Transportasi : Rp 75.000 dalam sekali pemesanan.
c.	Biaya lain-lain, seperti biaya telefon, upah angkut barang dll : Rp 50.000
Jadi Besarnya Biaya pemesanan bahan baku dalam sekali pemesanan adalah sebagai berikut: 19.600.000 + 75.000 + 50.000 = Rp 19.725.000 sedangkan perusahaan biasanya melakukan pesanan sebanyak tiga kali dalam enam bulan.
2.	Biaya Simpan
a.	Biaya kerusakan dikeluarkan karena barang-barang yang rusak akibat penyimpanan dan pengangkutan, perusahaan memperkirakan biaya kerusakan sebesar Rp 50.000 selama 6 bulan
b.	Ongkos lain lain dalam penyimpanan seperti perawatan, perbaikan gudang, deprisiasi gudang dan lain-lainnya adalah sebesar Rp 50.000
Jadi besarnya ongkos penyimpanan sebesar Rp 100.000 selama 6 bulan.
3.	Perhitungan Biaya Persediaan
Setelah dilakukan perhitungan MRP maka didapat pemesanan yang optimal adalah sebanyak satu kali selama enam bulan. Bisa dilihat dari tabel MRP sebesar:
a.	Biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan satu kali pemesanan yaitu sebesar 19.725.000, sedangkan selama enam bulan perusahaan melakukan pemesanan sebanyak 3 kali. Yaitu
Biaya pemesanan        3 x 19.725.000 =   Rp 59.175.000
 Biaya penyimpanan                             =    Rp      100.000      + 
  Jumlah biaya                                      =    Rp 59 275000
b.	Sedangkan dengan melakukan perhitungan berdasarkan MRP adalah selama enam bulan pemesanan yang dilakukan adalah 2 kali sebesar,  Biaya Pemesanan       2 x Rp 19.725.000   =     Rp 39.725.000
Biaya Penyimpanan                                    =     Rp      100.000  +
Jumlah Biaya                                               =     Rp  39.825.000














Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya mengenai perencanan bahan baku dalam kelancaran proses produksi, dalam bab ini peneliti mencoba untuk memberikan kesimpulan dan saran pada BENZ UNITIED Arcamanik Bandung. Ada pun kesimpulannya adalah sebagai beikut :
1. Perencanaan Kebutuhan bahan baku yang sebaiknya dilakukan oleh perusahaan yaitu perusahaan dalam melakukan pemesanan bahan bakunya harus menggunakan metode MRP seperti dengan cara melakukan perhitungan-perhitungan pada bab IV. Karena dengan metode MRP semua informasi tentang Jadwal Induk Produksi, Struktur produk (BOM), catatan persediaan dapat dijadikan sumber informasi masukan bagi perusahaan dalam melakukan pemesanan bahan baku, sehingga jumlah pemesanan bahan baku akan efisien dan benar-benar dapat mendukung jalannya proses produksi. Sebagai contoh dengan menggunakan perhitungan terhadap metode MRP di dapat jumlah pemesanan bahan baku yang ideal bagi perusahaan yaitu sebanyak dua kali pemesanan selama enam bulan, dengan biaya Rp 39.450.000 (biaya satu kali pesan Rp 19.725.000), sedangkan perusahaan tanpa menggunakan metode MRP melakukan pemesanan sebanyak tiga kali dalam enam bulan dengan biaya sebesar Rp 19.725.000 x 3 = Rp 59 175 000. Dengan demikian dapat dilihat dengan menggunakan metode MRP akan dapat menjaga kelancaran dalam proses produksi karena pemesanan kuantitas item yamg tepat dan akan menghemat biaya pemesanan bahan bahan baku sebanyak Rp 19 725 000.
2.  Proses produksi yang dilakukan oleh BENZ UNITED adalah proses produksi yang terputus putus (intenmettent process), yang mana proses produksi akan berjalan apabila ada pesanan yang dilakukan oleh konsumen sehingga mempunyai variasi produk yang tinggi dan setting mesin yang berubah-ubah serta persediaan yang banyak karena mempunyai banyak produk oleh karena itu persediaan harus berada pada kondisi minimum tetapi dapat menunjang jalannya produksi.
3.  Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh perusahaan dalam melakukan pemesanan bahan baku yaitu perusahaan tidak mempunyai kontrak kerjasam adengan supllier sehingga tidak dapat dipastikan pemesanan bahan baku yang optimal serta kualitas dan harga bahan baku tidak stabil,  perusahaan kurang dapat menentukan perhitungan perencanaan kebutuhan baku ( MRP) dengan baik  serta dalam melakukan proses produksinya para pekerja kurang mempunyai skill yang dibutuhkan. Usaha yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah mengadakan kontrak kerjasama dengan supplier sehingga pemesanan bahan baku yanmg optimal dapat dilakukan, bagian produksi harus dapat melakukan perhitungan bahan baku yang tepat dan menentukan biaya yang  efisien serta memberikan informasi tersebut sehingga dapat memberikan gambaran tentang pemesanan dan biaya bahan baku yang efektif dan efisien untuk menjaga kelancaran proses produksi.
4. Perencanaan Kebutuhan bahan baku juga terbukti dapat mengefisiensikan jumlah persediaan dan biaya yang timbul akibat adanya persediaan. Terbukti pada BENZ UNITED apabila tidak menggunakan metode MRP maka perusahaan melakukan 3 kali pemesanan bahan baku selama 6 bulan yang mengeluarkan biaya persediaan sebesar Rp 59.275.000, sedangkan apabila menggunakan metode MRP perusahaan dapat melakukan pemesanan yang efisien sebanyak 2 kali selam 6 bulan dengan mengeluarkan biaya persediaan sebesar Rp 39.825.000 selesihnya sebesar Rp 19.450.000 . Terbukti bahwa dengan melakukan perhitungan metode MRP proses produksi akan berjalan lancar dengan biaya persediaan yang efisien.  
B. Saran 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan jumlah yang  efisien dalam perencanaan kebutuhan bahan baku untuk menjaga kelancaran proses produksi maka disarankan kepada BENZ UNITED agar dapat menggunakan metode MRP yang tepat. Karena dengan metode MRP :
1. Dapat memberikan informasi yang tepat mengenai jumlah produk yang yang akan diproduksi dan bahan baku yang diperluakan.
 2. Untuk mengetahui kapan waktu bahan bahan tersebut diperlukan serta kapan melakukan proses produksi yang mana kesemuanya itu dapat mendukung proses produksi serta 
3.  Dapat mengetahui kapan bahan baku harus datang dan tersadia pada waktu yang tepat, dan dapat meminimasi jumlah dan biaya persediaan tetapi dapat mendukung jalannya proses produksi agar lancar.
4.  Melakukan aktivitas pengendalian persediaan agar persediaan dalam kondisi yang efektif karena akibat kekurangan dan kelebihan bahan baku akan menimbulkan beban biaya atas kelebihan dan kekurangan bahan baku tersebut. 















































































































1.	Proses Produksi   terputus- putus.
2.	Proses Produksi terus menerus

1.	Jadwal Induk Produksi (MPS).
2.	Struktur Produk (BOM).
3.	Catatan Persediaan.

1.	Tenaga Kerja..
2.	Masin-mesin.
3.	Bahan-bahan.
4.	Modal atau dana

Pimpinan Perusahaan

Manager
 Produksi

Manager 
Pemasaran

Manager
 Keuangan

Pengirim Barang

Bagian
Gudang

Bag. Persediaan

Bag. Pembelian 
Bahan Baku

Bagian Pola

Bagian Pemotongan

Bagian Jahit

Bagian Obras

Bagian Pengepakan

Jenis Mesin

Kuantitas

No

1
2
3

Mesin Jahit
Mesin Obras
Mesin Overdeck

8
5
3

kain

Order Delivery

Pembersihan

Packgging

Pemolaan

Mengobras

Menjahit

Cutting

Pengguratan

Pembersihan

Bulan


Jenis Kaos

Jumlah

Order


Januari
Febuari
Maret
April
Mei
Juni







Anonim
Black jack
PortNine
3Second
Black Jack
Girly





320
600
400
350
420
550



Level

Description

Quantity

1
2
3
4

Bagian Depan
Bagian Belakang.
Bagian Lengan
Kerah

1
1
2
2

0

Kaos


Bagian Depan


1

Bagian belakang


2

Bagian Lengan


3

4

Kerah


bulan

Descripiton

OH

SS

LT

1
2
3
4


Combed
Combed
Combed
Combed



640
300
560
465


1,5%
1,5%
1,5%
1,5%
1,5%


2
2
2
2
2



Periode

Actual Order

Project Available Balance

Available To Promise

Cum ATP

MPS

1



320

1520

910

910

1200



2

600

920





3

400

520







4

350

170







5

420

950

224

224

1200

6

550

400







Periode

1

3

4

5

Gross Requirement

Schedul Receipt

Project On Hand

Project Available

Net Requirement

Planned Order Release

Planned Order Receipt

320

1200

1520

1520



920

920

600

520

520



400

1200

256

170

350

170

1200

950

-250

420

400

550

400

6

2



